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Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai siswa SD. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkanproses dan hasil 
keterampilan menulis paragraf siswa kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar  
melalui pendekatan pengalaman berbahasa. 
Jenis penelitian ini adalah PTK kolaboratif. Desain penelitian 
menggunakan model Kemmis dan McTaggart. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) tes, 2) observasi, dan 3) dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, yaitu dengan 
mencari rerata dan hasilnya dideskripsikan. 
Hasil penelitian menunjukkan pendekatan pengalaman berbahasa dapat 
meningkatkan aktivitas dan perhatian siswa. Disamping itu, dapat meningkatkan 
keterampilan menulis paragraf pada siswa kelas V SD Negeri 1 Karanganyar. 
Peningkatan keterampilan menulis paragraf siswa siklus I sebesar 3,63, yang 
kondisi awal 62,50 meningkat menjadi 66,13 dan pada siklus II sebesar 8,42, yang 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Menulis dapat diartikan sebagai suatu kebiasaan untuk menyatakan 
gagasan atau pendapat secara tertulis (Haryadi dan Zamzani, 1997: 75). Bryne 
sendiri (Kundharu Saddhono dan St. Y. Slamet, 2012: 4) menjelaskan bahwa 
“menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang 
lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut”. 
Sri Hastuti dan Heaton (Kundharu Saddhono dan St. Y. Slamet, 2012: 96-
97) mengungkapkan bahwa “kegiatan menulis merupakan kegiatan yang 
sangat kompleks karena melibatkan cara berpikir yang teratur dan berbagai 
persyaratan yang berkaitan dengan teknik penulisan. Oleh karena itu, 
keterampilan menulis dikuasai seseorang sesudah menguasai keterampilan 
berbahasa yang lain”. Kundharu dan Slamet (2012: 97) menyatakan bahwa:  
penguasaan terhadap menulis berarti kecakapan untuk mengetahui dan 
memahami struktur bahasa yang sesuai dengan kaidah yang berlaku. 
Kecakapan tersebut merupakan sebagian persyaratan keterampilan menulis 
seseorang untuk mengetahui, memahami, dan menggunakan unsur-unsur 
kata, kalimat, paragraf, serta tata tulis-menulis.  
Keterampilan menulis menjadi hal pokok yang harus dikuasai sehingga 
perlu dikenalkan kepada siswa sejak dini. Ini sejalan dengan pendapat yang 
disampaikan Ahmad Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi dan Darmiyati 
Zuhdi (1999: 37) bahwa “penguasaan kemampuan baca-tulis sejak dini 
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merupakan prioritas pendidikan nasional dan dipandang sebagai salah satu 
upaya strategis untuk memasuki “dunia” yang lebih luas.” 
Henry G. Tarigan (2008: 1) menambahkan bahwa melatih keterampilan 
berbahasa berarti melatih keterampilan berpikir. Ahmad Rofi’uddin dan 
Darmiyati Zuhdi (1999: 37) menyatakan pula bahwa melalui pengajaran baca-
tulis yang baik akan dipacu penguasaan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan 
perkembangan dimensi afektif anak dapat dioptimalkan.  
Salah satu upaya meningkatkan keterampilan menulis di sekolah  dasar 
melalui mata pelajaran bahasa Indonesia. Para siswa dikembangkan 
keterampilan berbahasanya, salah satunya keterampilan menulis. Hal tersebut 
sesuai dengan Standar Kompetensi (SK), yaitu “Mengungkapkan pikiran, 
perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis dalam bentuk karangan, 
surat undangan, dan dialog khusus” dan Kompetensi Dasar (KD) yang 
berbunyi “Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan 
mempertahankan pilihan kata dan penggunaan ejaan”, dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar Kelas V (UPT dinas P&K 
Karanganyar: 18). 
Kenyataannya penguasaan keterampilan menulis siswa ternyata masih 
belum sesuai dengan harapan. Hal tersebut sebelumnya juga diungkapkan oleh 
Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi (1999: 37) yang menyatakan 
“keluhan tentang rendahnya kemampuan lulusan SD dalam hal baca-tulis yang 
masih jauh dari harapan.” 
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Kenyataan lain tertuang dari pendapat yang dikemukakan Pelly (Haryadi 
dan Zamzani, 1997: 75) yang menyatakan bahwa pelajaran membaca dan 
menulis yang dulu merupakan pelajaran dan latihan pokok kini kurang 
mendapatkan perhatian, baik dari para siswa maupun para guru. Pelajaran 
mengarang sebagai salah satu aspek dalam pengajaran bahasa Indonesia 
kurang ditangani secara sungguh-sungguh. Akibatnya, kemampuan, 
kemampuan berbahasa Indonesia para siswa kurang memadai.  
Keadaan seperti itu juga terjadi di SD Negeri 1 Karanganyar. Berdasarkan 
tes menulis paragraf yang dilakukan pada tanggal 25 Juli 2013 pukul 08.00 
WIB terhadap siswa kelas V SD Negeri 1 Karanganyar, masih banyak siswa 
yang keterampilan menulisnya masih kurang, nilai rata-rata kelas 62,50 yang 
menunjukan nilai ini masih berada di bawah kriteria minimal yang ditetapkan 
sekolah. (Hasil nilai menulis siswa prapenelitian tersaji dalam lampiran 1).  
Berdasarkan observasi pada Senin, 29 Juli 2013 pukul 09.15 yang 
bertempat di SD Negeri 1 Karanganyar, peneliti melakukan wawancara 
kepada guru seputar rendahnya penguasaan keterampilan menulis siswa. 
(Hasil wawancara guru tersaji pada lampiran 2). Guru menjelaskan bahwa 
minat siswa terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia cukup baik, namun 
keterampilan menulis siswa memang masih kurang. Pada saat pembelajaran 
sebagian siswa enggan mencatat materi pembelajaran. Siswa juga kurang 
memperhatikan pelajaran dan hanya mengobrol sendiri dengan teman, 
sehingga siswa dalam menangkap materi menulis (mengarang) kurang 
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maksimal. Guru juga menuturkan banyak karangan siswa kurang kreatif dan 
penggunaan tanda baca kurang tepat.  Kata depan dan penghubung masih 
banyak dijumpai di awal paragraf, siswa juga sering mengulang kata sehingga 
kalimat menjadi tidak efektif. Misalnya kata dan, dengan, lalu sering diulang 
pada tulisan siswa. Beberapa tulisan siswa tidak terdapat spasi antar kata, dan 
masih ada siswa yang menggunakan bahasa daerah dan bahasa tidak baku 
dalam tulisannya. Kata pada awal paragraf juga tidak ditulis menjorok ke 
dalam sehingga tidak menunjukkan penyusunan paragraf yang baik. Guru 
menambahkan bahwa beberapa siswa terkadang mengeluhkan bahwa mereka 
menemui kesulitan menemukan ide sebelum mengarang dan bingung memulai 
penulisan awal paragraf.  
Guru kelas juga menuturkan kendala yang dijumpai dalam menyampaikan 
materi yang berkaitan dengan menulis adalah sifat siswa yang mudah bosan 
saat mengikuti pelajaran. Saat siswa mulai bosan mereka pun tidak bisa 
optimal dalam menangkap materi yang disampaikan, akhirnya hasil karangan 
siswa menjadi tidak maksimal dan kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Membuat siswa menjadi fokus dan nyaman mengikuti pelajaran, khususnya 
menarik siswa agar lebih leluasa menuangkan ide dan kreatifitas mereka 
dalam bentuk tullisan masih sulit. Beberapa siswa sering mengeluh bingung 
ketika siswa mengarang. Hal tersebut juga menjadi faktor yang membuat 
siswa menjadi kurang tertarik dengan kegiatan mengarang.  
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Membuat siswa terampil menulis merupakan hal yang cukup sulit, guru 
pun hendaknya kreatif dalam mengemas pembelajaran menulis sehingga siswa 
tertarik. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Ahmad Rofi’uddin 
dan Darmiyati Zuhdi (1999: 38) yang dinyatakan bahwa untuk menjadikan 
kegiatan belajar membaca dan menulis menarik bagi siswa, guru perlu 
mencari alternatif-alternatif kegiatan pembelajaran. Selama ini model 
pembelajaran yang terlalu kaku membuat siswa beranggapan bahwa kegiatan 
menulis merupakan kegiatan yang membosankan dan sulit. Belum banyak 
guru yang mampu membuat pembelajaran menulis menjadi sesuatu yang 
menyenangkan. Sebagian guru terkendala kurangnya referensi mengenai 
inovasi-inovasi yang dapat menyajikan kegiatan menulis menjadi kegiatan 
berkesan.  
Guru kelas memiliki peran yang besar dalam pendidikan dan pengajaran di 
sekolah. Tugas guru mendidik dan mengajar merupakan tanggung jawab yang 
mulia oleh sebab itu, guru hendaknya memahami pentingnya keterampilan 
menulis bagi para siswa. Kegiatan menulis bukan hanya sebagai sarana 
komunikasi saat pembelajaran tetapi saat siswa berada di masyarakat, dan 
sebagai bekal masa depan profesinya kelak. 
Menanggapi permasalahan tersebut guru hendaknya membuat siswa lebih 
tertarik dan menyukai kegiatan menulis. Namun beragamnya masalah yang 
ditemui, peneliti hanya akan memfokuskan penyelesaian  masalah pada 
pendekatan yang digunakan guru dalam mengajarkan keterampilan menulis 
6 
 
paragraf. Penggunaan pendekatan pembelajaran yang pernah 
diimplementasikan ternyata  belum bisa menuntaskan permasalahan menulis 
yang terjadi di kelas V SD Negeri 1 Karanganyar tersebut. 
Pemilihan pendekatan pembelajaran yang akan diterapkan di kelas 
hendaknya selain mempertimbangkan faktor tingkat perkembangan siswa, 
juga harus disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan oleh SD tersebut 
sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan pendidikan. Kurikulum yang 
digunakan oleh SD Negeri 1 Karanganyar saat ini ialah Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP).  
Masnur Muslich (2011; 20) menjelaskan bahwa berdasarkan prinsip 
pengembangan KTSP dapat dipahami ciri utama KTSP salah satunya yaitu, 
memberikan mata pelajaran yang relevan dan kontekstual.  Berdasarkan salah 
satu ciri utama KTSP tersebut pendekatan yang dapat menjadi solusi dalam 
menyelesaikan masalah di atas salah satunya adalah Pendekatan Pengalaman 
Berbahasa. Hal tersebut dikarenakan pendekatan ini menggunakan sumber 
belajar yang nyata, yaitu pengalaman siswa sendiri sehingga sesuai dengan 
kurikulum.  
Merujuk dari SK dan KD di atas maka pembelajaran terjadi tidak hanya 
terjadi di dalam kelas dan guru bukan menjadi satu-satunya sumber belajar. 
Pembelajaran yang diperoleh langsung oleh siswa dan bersifat nyata akan 
lebih mudah diterima oleh siswa, sebelum akhirnya siswa diharapkan mampu 
memahami materi pembelajaran yang bersifat abstrak. Berdasarkan SK dan 
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KD tersebut pendekatan yang dapat menjadi solusi dalam menyelesaikan 
masalah di atas salah satunya adalah Pendekatan Pengalaman Berbahasa.   
 Suparti (2010: 2-3) mengungkapkan bahwa pendekatan pengalaman 
berbahasa berpedoman pada penggunaan pengalaman bahasa siswa sebagai 
bahan atau sumber belajar. Goodman (Suparti, 2010: 5) menyatakan bahwa 
belajar bahasa akan berlangsung dengan mudah jika bersifat nyata, relevan, 
bermakna, dan kontekstual (Goodman, 2010: 5). Pembelajaran dengan 
pendekatan pengalaman berbahasa  dilaksanakan dengan mengajak para siswa 
untuk menceritakan pengalamannya, menuliskan ceritanya, dan membaca 
yang ditulisnya (Allen dalam Suparti,  2010: 2). 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat dikatakan bahwa siswa 
akan merasa mudah membuat paragraf apabila sesuatu yang akan mereka tulis 
dan kembangkan merupakan sesuatu yang berkesan. Pemberian tema yang 
abstrak terkadang membuat siswa sulit menemukan ide pokok paragraf.  
Pendekatan tersebut juga berpedoman pada kurikulum sehingga diharapkan 
dapat diterapkan dengan baik. Pendekatan Pengalaman Berbahasa dalam 
implementasinya mengarahkan kegiatan menulis disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan siswa.  
Berdasarkan tahapan perkembangan anak, siswa kelas V masih dalam 
tahap operasional nyata menandakan bahwa mereka mendapatkan informasi 
dan pengetahuan berdasarkan dari segala sesuatu yang logis dan nyata 
dialaminya secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, 
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penggunaan Pendekatan Pengalaman Berbahasa dianggap sesuai dengan tahap 
perkembangan siswa. 
Berdasarkan analisis situasi di atas peneliti bermaksud meneliti 
peningkatan keterampilan menulis paragraf melalui pendekatan pengalaman 
berbahasa pada siswa kelas V di SDN 1 Karanganyar. Melalui penelitian ini 
diharapkan keterampilan menulis siswa dapat berkembang dan pendekatan 
pengalaman berbahasa dapat diterapkan secara maksimal sebagai pendekatan 
pembelajaran yang mampu melatih keterampilan menulis siswa. 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah. 
Masalah tersebut yaitu: 
1) keterampilan menulis paragraf yang dikuasai siswa masih rendah, nilai rata-
rata kelas dalam penilaian menulis paragraf masih 62,50, nilai ini di bawah 
kriteria nilai minimal sekolah, 
2) guru tidak pernah memberikan bimbingan saat siswa menulis paragraf, 
3) pada saat guru menjelaskan ejaan siswa kurang memperhatikan, 
4) siswa menganggap kegiatan menulis kurang menyenangkan sehingga mereka 
malas mengerjakannya, 
5) masih ditemui banyak kesalahan dalam tulisan siswa, 




7) pendekatan pembelajaran yang dipilih kurang disesuaikan dengan 
perkembangan siswa, 
8) pendekatan pengalaman berbahasa masih belum banyak dikenal oleh guru 
kelas. 
9) pendekatan pengalaman berbahasa belum pernah diimplementasikan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia khusunya menulis. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti membatasi pada masalah 
rendahnya keterampilan menulis paragraf siswa yang disebabkan oleh kurangnya 
minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran bahasa Indonesia khususnya 
menulis. Pemilihan pendekatan pengalaman berbahasa karena pendekatan ini 
menggunakan pengalaman siswa sebagai sumber dan bahan belajar, serta sesuai 
dengan tahap perkembangan siswa yang masih operasional nyata. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah proses peningkatan keterampilan menulis paragraf siswa kelas 
V SD Negeri 1 Karanganyar  melalui pendekatan pengalaman berbahasa? 
2. Bagaimanakah hasil peningkatan keterampilan menulis paragraf siswa kelas V 





E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
untuk : 
1. meningkatkan proses pembelajaran keterampilan menulis paragraf melalui 
pendekatan pengalaman berbahasa pada siswa kelas V SD Negeri 1 
Karanganyar, dan 
2. meningkatkan hasil keterampilan menulis paragraf siswa kelas V SD Negeri 1 
Karanganyar melalui pendekatan pengalaman berbahasa. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh  pengambil keputusan untuk 
pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya menulis paragraf 
melalui Pendekatan Pengalaman Berbahasa di Indonesia.  
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kreatifitas  guru 
dalam memilih pendekatan pembelajaran yang cocok diterapkan pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia. 
b. Bagi siswa 





c. Bagi sekolah. 
Hasil penelitian memberikan sumbangan dalam peningkatan mutu proses 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
d. Bagi pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan sebagai 
masukan untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam 
meningkatkan keterampilan menulis melalui pendekatan pengalaman 
berbahasa. 
G. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Keterampilan menulis paragraf adalah keterampilan menyampaikan atau 
mengkomunikasikan pesan yang berupa ide, gagasan, pikiran, perasaan dalam 
rangkaian kalimat pokok dan beberapa kalimat pengembang  secara tertulis. 
2. Pendekatan Pengalaman Berbahasa adalah pendekatan dalam pembelajaran 
dengan menggali materi dari pengalaman siswa. Pengalaman berbahasa itu 
sendiri adalah penguasaan bahasa atau kosa kata yang dimiliki siswa, yang 
diperoleh dari lingkungan sekitarnya dan dari proses komunikasi secara 












1. Hakikat Keterampilan Menulis 
Suparno dan Mohamad Yunus (2006:1.3) mendefinisikan menulis sebagai 
suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi ) dengan menggunakan 
bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Pendapat tersebut sejalan dengan 
yang disampaikan Nurbiana Dhieni,dkk (2007: 3.9) dalam bukunya yaitu, 
menulis merupakan salah satu media untuk berkomunikasi, dimana anak dapat 
menyampaikan makna, ide, pikiran dan perasaannya melalui untaian kata-kata 
yang bermakna. Henry G. Tarigan sendiri (2008: 3&22) memaparkan bahwa 
menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa, yaitu kegiatan komunikasi 
dengan menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik bahasa yang 
dipahami oleh seseorang secara tidak langsung dan tanpa bertatap muka agar 
pembaca dapat memahami pula bahasa dan gambaran grafik tersebut. 
Definisi lain diungkapkan oleh Mc Crimmon (Kundharu & Slamet, 2012: 
96), menulis merupakan kegiatan menggali pikiran dan perasaan mengenai 
suatu objek, memilih hal-hal yang akan ditulis, menentukan cara 
menuliskannya sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah dan 
jelas. Pemaparan mengenai definisi menulis secara lebih singkat dan jelas 
diungkapkan Kundharu & Slamet  (2012: 96) yaitu, menulis bukan hanya 
berupa melahirkan pikiran atau perasaan saja, melainkan juga merupakan 
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pengungkapan ide, pengetahuan, ilmu dan pengalaman hidup seseorang dalam 
bahasa tulis.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis 
adalah kegiatan komunikasi untuk menyampaikan pesan yang berisi pikiran, 
perasaan, ide, pengetahuan, dan pengalaman seseorang melalui bahasa tulis, 
salah satunya dalam bentuk paragraf. 
2. Tujuan Menulis Paragraf 
Pada dasarnya seorang penulis membuat suatu tulisan karena memiliki 
maksud atau tujuan tertentu. Penulis hendaknya memahami benar tujuan ia 
menulis sehingga pesan yang terkandung dalam tulisannya pada akhirnya 
mampu dipahami dengan baik. Hal ini senada dengan pendapat Suparno dan 
Mohamad Yunus (2008:1.18) bahwa tujuan menulis harus diperhatikan 
selama proses penulisan agar misi karangan dapat tersampaikan dengan baik 
agar manfaat dapat diperoleh oleh pembaca.  
Henry G. Tarigan  (2008: 24) menyebutkan tujuan menulis yaitu 
memberitahukan atau mengajar, meyakinkan atau mendesak, menghibur atau 
menyenangkan, mengekspresikan perasaan dan emosi. Menurut Suparno dan 
Mohamad Yunus (2008: 1.18) tujuan menulis atau mengarang, seperti 
menghibur, memberitahu atau menginformasikan, mengklarifikasi atau 
membuktikan, atau membujuk.  
Yeti Mulyati,dkk (2009: 7.4) menjelaskan tujuan menulis adalah untuk 
mencatat, merekam, meyakinkan, melaporkan, menginformasikan, dan 
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mempengaruhi pembaca. Tujuan menulis dapat tercapai dengan baik oleh 
pembelajar apabila jalan pikiran yang dikemukakan secara tertulis disusun dan 
dirangkai dengan jelas, lancar, dan komunikatif. Berdasarkan uraian beberapa 
pendapat ahli di atas menunjukkan bahwa dalam tujuan menulis yang perlu 
diperhatikan adalah perumusan tujuan itu sendiri,  yaitu  menulis untuk 
mencatat pengalamanan dan peristiwa penting atau berkesan  dalam hidup, 
melalui catatan tersebut penulis dapat menginformasikan dan melaporkan apa 
saja yang telah dialaminya sehingga pembaca menjadi terpengaruh dan yakin 
terhadap isi tulisan tersebut. Keyakinan pembaca terhadap isi tulisan menjadi 
indikator bahwa pesan tersampaikan dengan baik. Bagi penulis catatan ini 
secara tidak langsung menjadi rekaman tertulis mengenai pengalamnnya. 
Berdasarkan penjabaran di atas dalam penelitian ini hal-hal yang perlu 
diperhatikan siswa dalam kegiatan menulis paragraf adalah kejelasan dalam 
penyampaian pesan, kelancaran dalam menyusun paragraf, dan bahasa yang 
komunikatif. Apabila ketiga aspek tersebut terdapat dalam paragraf siswa 
maka pesan akan tersampaikan dengan baik kepada pembaca sehingga dapat 
diketahui pula tujuan dari tulisan tersebut. 
3.  Proses Menulis Paragraf 
Weaver (Kundharu & Slamet, 2012: 106) menyebutkan proses menulis 
terbagi atas lima tahap, yaitu:  
a) persiapan penulisan (rehearsing), 
b) pembuatan draft (drafting), 
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c) perevisian (revising), 
d) pengeditan (editing), dan 
e) pemublikasian (publishing). 
Ahmad Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi (1999:159-161) 
mengemukakan tahapan-tahapan dalam menulis karangan,yaitu: a) tahapan 
pramenulis, b) tahapan penulisan draft, c) tahapan revisi, d) tahapan editing, 
dan e) tahapan publikasi. 
a. Tahapan Pramenulis  
Pada tahap ini siswa diarahkan memilih topik sesuai tema dan berdasarkan 
pengalaman siswa sendiri. 
b. Tahapan penulisan draft 
Tahap ini siswa menuangkan gagasan, pikiran, dan perasaannya dalam 
draft kasar.  
c. Tahapan revisi 
Dalam tahap ini siswa merevisi draft yang telah disusunnya, seperti 
menambah informasi, merubah urutan pikiran, dan membuang informasi 
yang tidak relevan.  
d. Tahapan editing 
Pada tahap ini siswa mengedit tulisannya dengan cara membaca seluruh 
tulisannya, memperbaiki pilihan kata yang kurang tepat, dan memperbaiki 




e. Tahapan publikasi 
Dalam tahap ini siswa mempublikasikan tulisannya dengan membacakan 
tulisannya kepada siswa lain. 
Haryadi dan Zamzani (1997: 79) menyebutkan bahwa proses menulis 
terdiri atas lima tahap, yaitu: (1) pramenulis, (2) menulis, (3) merevisi, (4) 
mengedit, dan (5) mempublikasi. Berikut dipaparkan langkah-langkah 
menulis. 
1) Pramenulis 
Pada tahap ini siswa melakukan berbagai persiapan, misalnya menemukan 
ide gagasan, menentukan judul karangan, menentukan tujuan, memilih 
jenis tulisan, membuat kerangka, dan mengumpulkan bahan. 
2) Menulis 
Tahap ini dimulai dengan penjabaran ide dalam bentuk kalimat dan 
paragraf, sehingga menjadi satu karangan utuh. 
3) Merevisi 
Pada tahapan ini yang dilakukan siswa adalah mengoreksi seluruh 
karangan yang dilihat dari berbagai aspek. 
4) Mengedit 
Dalam pengeditan diperlukan format baku yang akan menjadi acuan. 
5) Mempublikasikan 
Mempublikasi berarti menyampaikan hasil tulisan kepada publik, baik 
dalam bentuk cetak ataupun noncetak. 
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Kundharu dan Slamet (2012: 129) menyimpulkan secara garis besar tahap-
tahap dalam menulis dibedakan menjadi tiga, yaitu prapenulisan, penulisan, 
dan pascapenulisan. Simpulan Kundharu dan Slamet sejalan dengan pendapat 
Yeti Mulyati (2009: 2.24) bahwa untuk memperoleh tulisan yang baik, siswa 
juga harus melalui tahapan-tahapan, yaitu pra penulisan, tahap penulisan, dan 
tahap pasca penulisan. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
langkah-langkah menulis paragraf dalam penelitian ini disesuaikan dengan 
kemampuan siswa Sekolah Dasar kelas V adalah sebagai berikut. 
a. Pramenulis, yang terdiri atas kegiatan pemilihan topik, pembuatan draf, dan 
pemilihan judul yang menarik. 
b. Penulisan, berupa aktivitas pengembangan kalimat topik sehingga menjadi 
paragraf yang utuh. 
c. Pascamenulis, dilakukan dengan mengkoreksi keseluruhan paragraf 
kemudian memperbaiki bila terdapat kesalahan, dan terakhir penyampaian 
hasil tulisan kepada orang lain. 
B. Paragraf 
1. Hakikat Paragraf 
Yeti Mulyati (2009: 7.17) mengungkapkan bahwa paragraf merupakan inti 
penuangan buah pikiran dalam sebuah karangan yang didalamnya terkandung 
sebuah pikiran pokok dan didukung oleh satu atau beberapa kalimat penjelas. 
Suparno dan Mohamad Yunus (2008: 3.16) menjelaskan lebih singkat, padat 
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dan jelas yaitu, paragraf sebagai untaian kalimat yang berisi sebuah gagasan 
dalam karangan. Pendapat tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Kunjana Rahardi (2009: 158) bahwa paragraf merupakan bagian karangan 
tulis yang membentuk satu kesatuan pikiran/ide/gagasan. 
Pendapat yang serupa juga dikemukakan Rahmat Rosyadi (2008: 50), 
yaitu paragraf merupakan seperangkat kalimat yang tersusun secara logis dan 
sistematis menjadi satu kesatuan ekspresi pikiran yang relevan dan 
mendukung pikiran pokok yang tersirat dalam keseluruhan karangan. 
Depdiknas (2009: 64) secara lugas menyatakan bahwa paragraf merupakan 
rangkaian kalimat yang saling berhubungan. Paragraf merupakan rangkaian 
kalimat yang memuat satu gagasan pokok atau satu topik 
Berdasarkan penjelasan beberapa pendapat ahli di atas, dalam penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa pengertian paragraf adalah susunan kalimat 
secara sistematis yang saling berkesinambungan dan berisi gagasan atau 
pikiran pokok. 
2. Aspek – Aspek dalam  Paragraf 
a. Judul 
Judul paragraf atau karangan erat kaitannya dengan topik karangan, akan 
tetapi keduanya berbeda. Suparno dan Moh.Yunus (2008: 3.4) menjelaskan 
bahwa topik karangan adalah hal pokok yang diungkapkan dalam karangan, 
sedangkan judul karangan adalah nama sebuah karangan. Sebuah topik 
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karangan yang sama dapat diberi judul yang sama atau berbeda.Hal tersebut 
disebabkan oleh perbedaan cara pandang si penulis terhadap kemenarikan.  
b. Gagasan dalam Paragraf 
Paragraf pada dasarnya merupakan pengungkapan sebuah idea tau makna 
melalui serangkaian kalimat yang saling berkesinambungan. Ide atau makna 
tersebut terangkum dalam sebuah pokok pikiran yang dalam paragraf sering 
diistilahkan sebagai gagasan.  Yeti Mulyati (2009: 7.17) mengungkapkan 
sebuah paragraf didukung oleh unsur-unsur tertentu dengan fungsi yang 
berbeda-beda. Unsur-unsur itu disebut dengan gagasan utama dan gagasan 
penjelas. Kemudian Yeti Mulyati menjelaskan lebih rinci mengenai kedua 
unsure paragraf tersebut sebagai berikut. 
Gagasan utama adalah gagasan yang menjadi dasar pengembangan sebuah 
paragraf. Gagasan utama ini dapat terungkap secara terirat maupan tersurat. 
Gagasan utama ini dapat berbentuk kata, frase, klausa, dan kalimat. Setiap 
kalimat utama mengandung gagasan utama. Sedangkan gagasan penjelas ialah 
gagasan-gagasan pendukung yang berfungsi menjelaskan gagasan utama. 
Gagasan penjelas biasanya dinyatakan lebih dari satu kalimat. 
Suparno dan Moh.Yunus (2008: 3.23) menjelaskan bahwa pengembangan 
paragraf membutuhkan prasyarat, yakni pengembangan gagasan dasar ke 
dalam sejumlah gagasan pengembang. Gagasan dasar diungkapkan dalam 




Penggunana istilah gagasan utama bersinonim dengan gagasan dasar, dan 
gagasan penjelas dengan gagasan pengembang. Berdasarkan penjelasan 
pendapat ahli di atas, maka paragraf yang dibuat oleh siswa hendaknya 
memuat kedua unsur paragraf tersebut. Hal tersebut juga sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa kelas V sekolah dasar yang belum kompleks dan masih 
sederhana. Oleh sebab itu, unsur-unsur paragraf yang nantinya dibuat oleh 
siswa minimal terdiri dari gagasan utama dan gagasan penjelas. 
c. Organisasi Pengembangan Gagasan 
Paragraf yang baik harus memenuhi beberapa persyaratan, seperti yang 
dikemukakan oleh Frank Chaplen (Rosihan Anwar dalam Kunjana Rahadi, 
2009: 158), bahwa paragraf yang baik ialah paragraf yang memungkinkan 
pembaca memahami informasi yang terkandung di dalamnya, dan gagasan 
pokok telah diuraikan secara tuntas.  Oleh karena itu, pengembangan sebuah 
gagasan dalam paragraf harus terorganisasi dengan baik. Menurut Suparno 
dan Mohamad Yunus (2008: 3.17) uraian persyaratan penyususnan paragraf 
secara lebih rinci mencakup: 1) kesatuan, 2) pengembangan, 3) kepaduan atau 
kohenrensi, dan 4) kekompakan atau kohesi. 
1)  Kesatuan 
Pada hakikatnya paragraf merupakan satu kesatuan pikiran yang lebih luas 
daripada kalimat. Kesatuan pikiran tersebut berada dalam sebuah  gagasan 
dasar. 
2)  Pengembangan 
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Pengembangan paragraf merupakan pengungkapan gagasan dasar yang 
terdapat dalam kalimat topik dan gagasan pengembang yang terdapat 
dalam kalimat pengembang. 
3)  Kepaduan atau koherensi 
Kepaduan berarti keserasian hubungan antargagasan dalam paragraf yang 
berarti juga keserasian hubungan antarkalimat dalam paragraf. 
4)  Kekompakan atau kohesi 
Kekompakan terbagi dalam dua kategori, yakni kekompakan struktural 
dan kekompakan leksikal. Kekompakan struktural ditandai adanya 
hubungan struktur kalimat-kalimat yang digunakan dalam paragraf. 
Kekompakan leksikal ditandai oleh kata-kata yang digunakan dalam 
paragraf untuk menandai hubungan antarkalimat atau bagian paragraf. 
Yeti Mulyati (2009: 7.22) menjelaskan dalam penyusunan paragraf yang 
baik harus memperhatikan: 1) kesatuan, 2) kepaduan, dan 3) kelengkapan. 
1) Kesatuan (kohesi) 
Sebuah paragraf dianggap memiliki kesatuan bila semua kalimat saling 
berkaitan membentuk sebuah keutuhan, namun tetap berfokus pada topik 
atau ide pokok paragraf. 
2) Kepaduan (koherensi) 
Kepaduan dalam sebuah paragraf dititikberatkan pada hubungan 
antarkalimat dalam membangun sebuah paragraf. Kepaduan berorientasi 




Sebuah paragraf dikatakan lengkap jika berisi kalimat-kalimat penjelas 
yang cukup penunjang kalimat inti. 
Berdasarkan kedua pendapat ahli di atas, penelitian ini mengacu pada 
pendapat Suparno dan Mohamad Yunus, karena syarat-syarat yang perlu 
diperhatikan lebih lengkap, sehingga diharapkan paragraf yang dibuat siswa 
nantinya memperhatikan syarat tersebut untuk menyempurnakan sebuah 
paragraf. 
d. Struktur Paragraf 
Kunjana Rahadi (2009: 163) menyampaikan bahwa struktur sebuah 
paragraf dapat disusun dalam berbagai kemungkinan. Peneliti memahami 
penjelasan Kunjana Rahadi berkaitan erat dengan penempatan dan 
pengembangan kalimat utama dalam sebuah paragraf. Berdasarkan 
pemahaman tersebut peneliti mengkaitkan sruktur sebuah paragraf disesuaikan 
dengan pola dan teknik pengembangannya. Oleh karena itu pada bagian ini 
akan dipaparkan mengenai pola pengambang paragraf. 
Suparno dan Mohamad Yunus (2008:3.23) memaparkan bahwa 
pengembangan paragraf adalah pengembangan kalimat topik ke dalam 
kalimat-kalimat pengembang. Rahmat Rosyadi (2008: 52) menjelaskan 
susunan kalimat pengembang sebagai perluasan pemaparan ide pokok yang 
bersifat abstrak menuruti hakikat ide pokok. Pengembangan kalimat topik 
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dapat bersifat kronologis berdasarkan uurutan waktu, berhubungan dengan 
jarak, dan menyangkut urutan sebab akibat. 
Novi Resmini (2012: 6-7) mengelompokkan pengembangan paragraf 
berdasarkan tekniknya menjadi dua, yaitu: 1) pengembangan secara alamiah, 
dan 2) pengembangan secara logis. Pemaparan dari teknik pengembangan 
paragraf teresebut sebagai berikut. 
1) Pengembangan secara alamiah  
Pengembangan secara alamiah ini juga terbagi menjadi dua, yakni 
pengembangan berdasarkan urutan waktu, dan pengembangan berdasarkan 
urutan ruang. Paragraf yang dikembangkan berdasarkan urutan waktu 
penyusunannya bersifat kronologis atau berurutan sesuai waktu terjadinya 
peristiwa. Pengembangan berdasarkan urutan ruang seolah membawa 
pembaca dari satu titik ke titik lain dalam sebuah ruang atau dari suatu 
tempat ke tempat yang lain.  
Pengembangan paragraf secara alamiah ini digunakan dalam paragraf naratif 
(berdasarkan urutan waktu) dan deskriptif (berdasarkan urutan ruang). 
Kundharu dan Slamet (2012: 101) menjelaskan narasi adalah ragam wacana 
yang menceritakan proses kejadian suatu peristiwa. Penjelasan tersebut 
didukung dengan pendapat Suparno dan Yunus (2008:4.31 & 4.6), karangan 
jenis narasi berusaha menyampaikan serangkaian kejadian menurut urutan 
terjadinya (kronologis). Sedangkan deskripsi  adalah suatu bentuk karangan 
yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga 
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pembaca dapat mencitrai apa yang dilukiskan penulisnya. Misalnya 
penggambaran suasana kampung yang begitu damai atau suasana di jalan 
raya. 
2) Pengembangan secara logis 
Pengembangan paragraf secara logis terbagi menjadi dua, yaitu:  (a) 
klimaks-antiklimaks, dan (b) umum-khusus. 
(a) Klimaks-antiklimaks 
Pengembangan paragraf ini terbagi lagi menjadi dua yakni 
pengembangan paragraf secara klimaks, dan pengembangan paragraf 
secara antiklimaks. Pengembangan paragraf secara klimaks tersusun 
dari gagasan-gagasan yang memiliki tingkat kepentingan bawah 
kemudian merangkak naik membentuk rangkaian kalimat yang 
memiliki kepentingan atas atau kompleks. Sedangkan pengembangan 
paragraf antiklimaks berkebalikan dengan pengembangan paragraf 
klimaks. 
(b) Umum-khusus 
Pengembangan paragraf ini dikelompokkan menjadi pengembangan 
umum ke khusus dan pengembangan khusus ke umum. Paragraf yang 
dikembangkan dengan pola umum ke khusus dapat ditemukan dalam 
paragraf jenis deduktif, sedangkan pola khusus ke umum terdapat 
pada paragraf jenis induktif.  
25 
 
Yeti Mulyati (2009: 7.26) menjelaskan teknik dan pola pengembangan 
paragraf adalah sebagai berikut. 
1) Secara alamiah, pola pengembangan ini terbagi atas dua urutan, yakni 
urutan spasial (ruang), dan urutan waktu (kronologis peristiwa). 
2) Klimaks dan antiklimaks, pengembangan ini berdasarkan kedudukan 
gagasan. Pola urut dari gagasan bawahan kemudian berangsur naik ke 
gagasan lain yang lebih tinggi (klimaks.) Variasi lain yaitu pola 
antiklimaks yang merupakan kebalikan dari pola urutan kllimaks. 
3) Umum-khusus (deduktif) dan khusus-umum (induktif), pola deduktif 
adalah pola pengembangan yang diawali dengan pernyataan bersifat 
umum, lalu diikuti penjelasan yang bersifat khusus. Pola pengembangan 
induktif keballikan dari pola deduktif. 
4) Pola pengembangan dengan perbandingan dan pertentangan. Pada pola ini 
      gagasan utama diperjelas dengan uraian berisi perbandingan. Gagasan 
pendukung yang satu diperbandingkan atau dipertentangkan dengan yang 
lain. 
5) Pola pengembangan analogi, pola ini digunakan untuk membandingkan 
sesuatu yang sudah dikenal umum dengan sesuatu yang belum atau kurang 
dikenal umum. 
6) Pola pengembangan contoh-contoh, pada gagasan yang bersifat umum 
memerlukan ilustrasi konkret melalui contoh-contoh yang konkret pula 
agar mudah dipahami pembaca. 
26 
 
7) Pola pengembangan sebab-akibat, dalam pola ini sebab bisa menjadi 
gagasan utama, sedangkan akibat sebagai perincian pengembangnya, 
tetapi dapat pula sebaliknya. 
8) Pola pengembangan definisi luas 
Definisi luas yang dimaksud dalam pengembangan sebuah paragraf adalah 
memberikan penjelasan-penjelasan yang bersifat definitif terhadap sebuah 
istilah. 
9) Klasifikasi, maksud dari klasifikasi ini adalah mengelompokkan hal-hal 
yang memiliki persamaan.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Kunjana Rahadi (2009: 172 )yang 
memaparkan pola pengembangan paragraf adalah sebagai berikut. 
1) Pola runtutan ruang dan waktu, pola ini diguanakan untuk 
menggambarkan suatu peristiwa secara runtut berdasarkan ruang dan 
waktu. 
2) Pola sebab-akibat, pola ini digunakan untuk mengemukakan alas an 
tertentu dalam karangan ilmiah. 
3) Pola susunan pembanding, pola ini digunakan untuk membandingkan dua 
hal, bahkan bias juga lebih. 
4) Pola susunan ibarat, pola ini digunakan untuk menjelaskan sesuatu yang 
memiliki kemiripan dengan hal tertentu. 
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5) Pola susunan daftar, pola ini digunakan dalam karya ilmiah yang sering 
kali mengharuskan penyajian informasi dalam bentuk daftar, table, grafik, 
dan semacamnya. 
6) Pola susunan contoh, susunan paragraf ini ialah pemberian contoh-contoh 
sebagai penjelas kalimat utamanya. 
7) Pola susunan bergambar, pola ini menggunakan gambar atau ilustrasi untk 
memperjelas apa makna yang terkandung dalam sebuah paragraf. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas mengenai pola pengembangan 
paragraf, penelitian ini mengacu pada pola pengembangan paragraf secara 
alamiah yang dikemukakan oleh Novi Resmini dan Yeti Mulyati. Hal tersebut 
disesuaikan dengan kemampuan siswa kelas V yang masih dalam tahap 
operasional konkret, sehingga dalam menguraikan sesuatu akan lebih mudah 
bila dikembangkan secara kronologis. Pengembangan tersebut juga sesuai 
dengan Pendekatan Pengalaman berbahasa, karena sumber belajar yang 
digunakan siswa nantinya adalah pengalaman siswa sendiri sehingga lebih 
sesuai jika siswa menullis secara urutan ruang dan waktu. 
e. Diksi atau Pilihan Kata 
Paragraf terbentuk dari rangkaian kalimat. Kalimat-kalimat tersebut 
tersusun oleh rangkaian kata yang saling terkait sehingga menjadi kalimat 
bermakna. Keraf (Suparno dan Moh.Yunus, 2008:2.4) menyatakan bahwa 
pemilihan kata dan pendayagunaan kata mengacu pada kesanggupan sebuah 
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kata untuk menimbulkan gagasan yang tepat sesuai yang diinginkan oleh 
penulis sehingga pembaca dapat memahami dengan baik tulisan tersebut.  
Depdiknas (2009: 72) menjelaskan pilihan kata adalah sejumlah kata yang 
harus dipilih untuk menulis kalimat. Agar kalimat tersusun dengan apik, 
pilihan kata di dalmnya harus tepat dan sesuai. Tepat berkaitan dengan 
pengungkapan gagasan, sedangkan kesesuaian berkaitan dengan 
pengungkapan gagasan dikaitkan dengan konteks situasi, situasi ini akan 
mengarahkan pilihan kata tertentu.  
Gorys Keraf (2008: 24) menyatakan diksi atau pilihan kata adalah 
kemampuan membedakan secara tepat kata-kata mana yang dipakai untuk 
menyampaikan suatu gagasan yang sesuai dengan situasi dan nilai rasa yang 
dimiliki masyarakat. Keraf memaparkan persyaratan ketepatan diksi adalah 
sebagai berikut. 
1) Membedakan secara cermat denotasi dan konotasi 
2) Membedakan dengan cermat kata-kata yang hamper bersinonim 
3) Membedakan kata-kata yang mirip dalam ejaannya 
4) Hindarilah kata-kata ciptaan sendiri 
5) Wapada terhadap penggunaan akhiran asing 
6) Kata kerja yang menggunakan kata depan harus digunakan secara 
idiomatis 
7) Membedakan  k umum dan kata khusus 
8) Mempergunakan kata-kata indria yang menunjukkan persepsi khusus 
9) Memperhatikan perubahan makna kata 
10) Memperhatikan kelangsungan pilihan kata 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pilihan kata 
sangat penting dalam penyusunan paragraf karena pilihan kata yang tepat akan 
membentuk kalimat yang efektif. Pada siswa kelas V yang masih berada tahap 
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operasinal konkret pemilihan kata mereka masih dipengaruhi dengan 
penggunaan bahasa sehari-hari. Paragraf yang dibuat siswa akan 
mencerminkan tingkat penguasaan kosakata mereka. Hal tersebut sesuai 
dengan Pendekatan Pengalaman Berbahasa yang akan diterapkan, karena 
melalui pendekatan ini siswa diperintahkan menceritakan pengalamannya 
secara tertulis, ssehingga melalui paragraf yang dibuat siswa guru akan mudah 
memantau perkembangan kosakata anak. Penguasaan sejumlah besar kata 
memungkinkan siswa tersebut dapat menghasilkan tulisan yang lebih baik. 
f. Tanda Baca dan Ejaan 
Badudu (St.Y.Slamet: 2012: 110) menjelaskan bahwa ejaan ialah 
pelambangan fonem dengan huruf.  Dikatakan pula bahwa dalam sistem ejaan 
termasuk: 1) ketetapan satuan-satuan morfologi, dan 2) ketetapan tentang 
pemakaian tanda baca dalam penulisan kalimat. Ejaan dalam tulis menulis 
mecakup tiga aspek yaitu fonologi, morfologi, dan sintaksis. 
Yusi Rusdiana (2009: 2.2-3.3) menjabarkan mengenai ketiga aspek ejaan 
adalah sebagai berikut. 
1) Fonologi menitikberatkan pada bunyi bahasa sehingga menimbulkan 
perbedaan makna, dalam hal ini berkaitan dengan fonem. Pengertian 
fonem sendiri yaitu satuan bunyi bahasa yang terkecil yang mampu 
menunjukkan perbedaan makna.   
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2) Morfologi sendiri mengenai morfem, yaitu bentuk bahasa terkecil dalam 
pembentukan kata dan perbedaan artinya. Pada Bahasa Indonesia bentuk 
kata terdiri atasa kata dasar sebagai morfem dasar, kata berimbuhan, kata 
ulan dan kata majemuk. 
3) Sintaksis mengkaji mengenai kata, frase, klausa, dan kalimat. 
Ketentuan tentanng pemakaian tanda baca sendiri penting dalam sebuah 
paragraf. Hal ini akan menentukan makna dari kalimat yang dibentuk. 
Misalnya, sebuah kaliamt yang diakiri dengan tanda tanya (?) akan berbeda 
makna apabila tanda tanya tersebut diganti dengan tanda seru (!). Penggunaan 
tanda baca juga akan membedakan pelafan sebuah kalimat.  
Bedasarkan paparan mengenai ejaan dan tanda baca di atas, disimpulkan 
bahwa dalam menilai tingkat pengusaan ejaan dan tanda baca siswa harus 
disesuaikan denga tahap perkembangan siswa tersebut. Oleh karena itu 
peneliti mengacu pada pendapat Badudu bahwa ejaan merupakan 
pelambangan fonem dengan huruf dan penggunaan tanda baca yang tepat. Hal 
tersebut karena disesuaikan dengan kemampuan siswa yang masih sederhana. 
C. Keterampilan Menulis Paragraf 
Keterampilan berasal dari kata dasar terampil. Keterampilan mempunyai 
arti kecakapan untuk melakukan tugas (Kamus Bahasa Indonesia). Nurbiana 
Dhieni,dkk (2007: 3.9) dalam bukunya menjelaskan bahwa memenulis 
merupakan salah satu media untuk berkomunikasi, dimana anak dapat 
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menyampaikan makna, ide, pikiran dan perasaannya melalui untaian kata-kata 
yang bermakna. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis adalah 
kecapakan dalam menyampaikan pesan yang berisi pikiran, perasaan, ide, 
pengetahuan, dan pengalaman seseorang melalui bahasa tulis sebagai 
medianya. Depdiknas (2009: 64) secara lugas menyatakan bahwa paragraf 
merupakan rangkaian kalimat yang saling berhubungan. Dalam penelitian ini 
disimpulkan bahwa keterampilan menulis paragraf adalah kecakapan 
penyampaian pengalaman siswa dalam rangkaian kalimat yang saling 
berhubungan. 
D. Pendekatan Pengalaman Berbahasa 
1. Hakikat Pendekatan Pengalaman Berbahasa 
Suparti (2010:2-3) menjelaskan pendekatan pengalaman berbahasa 
merupakan pendekatan dalam pembelajaran bahasa utamanya pada baca-tulis 
yang berpedoman pada penggunaan pengalaman bahasa siswa sebagai sumber 
belajar. Kegiatan pembelajarannya dilaksanakan dengan mengajak siswa 
untuk menceritakan pengalamannya, menuliskan ceritanya, dan membaca 
yang ditulisnya. Melalui kegiatan pembelajaran tersebut harapannya siswa 
dapat berkomunikasi dengan baik dan lancar dalam menuliskan kata dan 
kalimat yang diucapkan oleh siswa sendiri.  
Gail E. Tompkins (1995: 269-263) memaparkan bahwa pendekatan 
pengalaman berbahasa adalah pendekatan pembelajaran yang didasarkan pada 
pengalaman dan bahasa anak. Pada pendekatan ini siswa menyampaiakan 
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pengalamannya secara lisan, kemudian menuliskannya dan membacakannya 
kembali. Tompkins menjelaskan bahwa bahasa berasal dari diri siswa sendiri 
dan isi dari bahasa tersebut diperoleh dari pengalamannya sendiri. Oleh karena 
itu sebaiknya kegiatan pembelajaran berbahasa dirancang dengan mengacu 
dari penjelasan tersebut. Hal ini akan memudahkan siswa dalam menguasai 
keterampilan berbahasa. 
Michael Legutke & Howard Thomas, (1991: 214) menjelaskan bahwa 
proses orientasi pengalaman siswa dalam kelas bahasa menjadi bagian pokok 
dan penting dari pembelajaran siswa. Kokom Komalasari (2013: 13) 
menambakan bahwa pembelajaran yang menerapkan konsep pengalaman 
langsung adalah proses pembelajaran yang memberikan kesempatan pada 
siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan dengan cara menemukan dan 
mengalami secara langsung. Menurut Combs yang dikutip oleh Enny 
Zubaidah (2000: 52) mengemukakan bahwa pendekatan pengalaman 
berbahasa adalah proses pembelajaran yang menekankan pada keterampilan 
berbahasa, dan sebagai ciri khasnya adalah penggunaan pengalaman bahasa 
siswa dalam proses pembelajaran. 
Hal ini selaras dengan pendapat Lorsbach dan Tobin (Kokom Komalasari, 
2013: 15) bahwa pengetahuan yang akan diberikan guru terhadap siswa tidak 
dapat dipindahkan begitu saja, melainkan siswa sendirilah yang harus 
mengartikan apa yang telah diajarkan dengan menyesuaikan terhadap 
pengalaman-pengalaman mereka. Solchan T.W  (2009: 1.28) menambahkan 
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bahwa anak-anak dalam hal ini ialah siswa belajar bahasa tanpa terlebih 
dahulu belajar teori bahasa melainkan melalui pengalaman langsung dalam 
kegiatan berbahasa. Pendapat tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Dworetzky (Enny Zubaidah: 2009: 54) bahwa siswa sekolah dasar yang masih 
pada taraf operasional konkret, mereka dalam berpikir dan bernalar menuntut 
sesuatu berdasarkan objek yang ada di sekitarnya secara nyata. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Pendekatan 
Pengalaman Berbahasa merupakan pendekatan pembelajaran bahasa yang 
mengedepankan aspek pengalaman siswa, baik yang diperoleh secara 
langsung maupun tidak langsung sebagai sumber belajar siswa.  
2. Langkah-langkah Penerapan Pendekatan Pengalaman Berbahasa 
Dixon & Nessel (Suparti, 2010: 4) memaparkan langkah pembelajaran 
melalui pendekatan pengalaman berbahasa, yaitu: (1) penjajakan, (2) 
pembahasan, (3) penulisan, (4) penyempurnaan, dan (5) pemanfaatan. 
Barbara O’Toole (2012: 2) menjelaskan langkah penerapan pendekatan 
pengalaman berbahasa sebagai berikut. 
a.  Diskusi 
b. Menuliskan sebuah cerita atau karangan 
c. Membacakan cerita atau karangan 
d. Menganalisis dan mengimplementasikan dalam aktivitas 
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Gail E. Tompkins (1995: 262-263) menyebutkan langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran melalui pendekatan pengalaman berbahasa, yaitu: a) 
memilih pengalaman, b) diskusi, c) menulis dan merekam, d) membacakan 
hasil tulisan, dan e) publikasi. 
a. Memilih pengalaman 
Guru meminta siswa untuk kembali mengingat kejadian atau pengalaman 
yang mereka lalui. Siswa kemudian diminta untuk memilih satu yang 
dianggap berkesan bagi mereka. Pengalaman yang berkesan dan istimewa 
merupakan rangsangan bagi siswa agar lebih mudah memulai menulis. 
b. Diskusi 
Kegiatan diskusi ini dilakukan antara guru dan siswa. Guru memulainya 
dengan menanyakan tentang apa yang ditulis siswa, alas an mengapa siswa 
memilih pengalamannya, kemudian guru memberikan sedikit arahan. 
Tujuan dari diskusi ini adalah untuk menghasilkan rangkaian kata yang 
tepat dan meninjau pengalaman siswa tersebut agar hasilnya menjadi lebih 
menarik dan sempurna. 
c. Menulis dan merekam  
Siswa mulai menulis setelah mendapat arahan dari guru sebagai bahan 
pengembangan tulisan mereka. Pada saat guru melakukan diskusi dengan 
siswa, guru sembari menuliskan rangkuman dari hasil perbincangan 
tersebut. Rangkuman tersebut berisi garis besar cerita yang sedang 
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dituliskan siswa dari awal sampai akhir. Catatan ini digunakan guru untuk 
membantu siswa yang terhenti, guru mengingatkan kembali siswa 
mengenai keruntutan apa yang dituiskan mereka.  
d. Membacakan hasil tulisan 
Siswa secara bergiliran membacakan hasil tulisannya. Guru 
mendemonstrasikan  bagaimana membaca keras dengan intonasi tepat. 
Guru mengajak siswa memperhatikan kata demi kata pada saat ada siswa 
yang sedang membacakan tulisannya, mengarahkan apabila terdapat 
kesalahan. 
e. Publikasi 
Hasil tulisan yang telah dibacakan dapat diceritakan kembali pada teman 
lain, atau siswa dapat mengumpulkan hasil tulisan mereka terkesan lebih 
menarik. 
Karnowski (Tompkins, 1995: 263-264) menjelaskan penerapan langkah-
langkah dalam pendekatan pengalaman berbahasa ini dapat dimodifikasi 
layaknya proses menulis, seperti yang dijabarkan sebagai berikut. 
a) Pramenulis, siswa mengumpulkan ide dan memilih pengalaman yang akan 
ditulisnya. 
b) Draf pertama siswa dirangsang oleh guru melalui kegiatan diskusi. 
c) Siswa mengembangkan tulisannya menjadi paragraf utuh, kemudian 
membacakannya dengan keras.  
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d) Siswa menyalin ulang tulisannya dengan lebih memperhatikan pilihan 
kata, penulisan huruf kapital dan pertimbangan lain. 
e) Pascamenulis, siswa menyampaikan hasil tulisannya kepada teman 
lainnya. 
  Berdasarkan uraian teori dan pendapat beberapa ahli di atas dapat 
diketahui bahwa dalam keterampilan menulis terdapat banyak aspek yang 
perlu diperhatikan, paragraf pun memiliki banyak unsur yang penting. Hal 
tersebut menjadi salah satu faktor yang membuat siswa kurang menyukai 
kegiatan menulis sehingga hasil tulisan mereka menjadi kurang maksimal.   
Gail E. Tompkins (1995: 263) menyebutkan bahwa pendekatan pengalaman 
berbahasa merupakan sebuah cara yang efektif untuk membantu anak-anak 
tanggap membaca dan menulis. Pengalaman sebagai sumber dan media belajar 
menjadi rangsangan yang mudah ditangkap siswa untuk mulai menggemari 
kegiatan menulis. Penerapan langkah-langkah dalam pendekatan pengalaman 
berbahasa yang dapat dimodifikasi layaknya kegiatan menulis merupakan 
salah satu kelebihan yang dapat memudahkan guru dalam penerapannya di 
kelas. Peneliti berharap melalui pendekatan pengalaman berbahasa siswa 
menjadi tertarik dengan kegiatan menulis, penyampaian materi tentang 
paragraf dapat diserap baik oleh siswa, sehingga keterampilan siswa dalam 




D. Karakteristik Siswa Kelas V SD 
Empat tahap pokok pengembangan mental yang dikemukakan oleh Piaget 
(Iskandarwassid dan dadang Sunendar, 2011: 147) meliputi: 1) tahap 
sensorimotor (sejak lahir hingga dua tahun), 2) tahap operasional (usia 2-7 
tahun), 3) tahap tahap operasional nyata (usia 7-11 tahun), dan 4) tahap 
operasional formal (usia 11 tahun dan seterusnya). 
1. Tahap Sensorimotor (sejak lahir hingga dua tahun) 
Anak mengalami kemajuan dalam operasi-operasi reflek dan belum 
mampu membedakan apa yang ada di sekitarnya hingga ke aktivitas 
sensorimotorik yang kompleks, di mana terjadi formasi-formasi baru 
terhadap organisasi pola-pola lingkungan. Individu mulai menyadari 
bahwa benda-benda di sekitarnya mempunyai keberadaan, dapat 
ditemukan kembali dan mulali mampu membuat hubungan-hubungan 
sederhana antara benda-benda yang mempunyai persamaan. 
2. Tahap Operasional (usia 2-7 tahun) 
Pada tahap ini obyek-obyek dan peristiwa mulai menerima arti secara 
simbolis. Anak menyadari bahwa kemampuannya untuk belajar tentang 
konsep-konsep yang lebih kompleks meningkat bila diberi contoh-contoh 
yang nyata atau familiar. 
3. Tahap Operasional Nyata (usia 7-11 tahun) 
Anak mulai mengatur data ke dalam hubungan-hubungan logis dan 
mendapatkan kemudahan dalam memanipulasi data dalam situasi 
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pemecahan masalah. Anak mampu membuat keputusan tentang hubungan-
hubungan timbal balik dan berkebalikan. 
4. Tahap Operasional Formal (usia 11 dan seterusnya) 
Tahap ini ditandai oleh perkembangan kegiatan-kegiatan (operasi) berpikir 
formal dan abstrak. Individu mampu menganalisis ide-ide, mamahami 
tentang ruang dan hubungan-hubungan yang bersifat sementara 
(temporal). 
E. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian dengan judul 
“Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Paragraf Pada Siswa Kelas IV 
SD Karangtengah Baru dengan menggunakan Media Gambar” yang 
dilakukan oleh Diah Nur Puspa Fajrin di tahun 2012. Hasil penelitian 
penggunaan media gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis 
paragraf pada siswa kelas IV SD Karangtengah. Peningkatan keterampilan 
menulis paragraf pada siklus I sebesar 7,5, kondisi awal 61 meningkat 
menjadi 68,5 dan pada siklus II meningkat sebesar  15,4, kondisi awal 61 
meningkat menjadi 76,4.  
Penelitian yang dilakukan oleh Diah Nur Puspa Fajrintersebut relevan 
dengan penelitian ini. Letak relevansinya adalah kedua penelitian ini sama-
sama meneliti tentang ketrampilan menulis paragraf. Perbedaan dengan 
penelitian terdahulu, yaitu keterampilan menulis paragraf ditingkatkan 
39 
 
melalui penggunaan media gambar. Penelitian sekarang menggunakan 
pendekatan pengalaman berbahasa. 
2. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian dengan judul 
“PendekatanWhole Language sebagai Upaya peningkatan Kemampuan 
Menulis Pengalaman dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia” yang dilakukan 
oleh Hariyanto tahun 2009. Hasil penelitian penggunaan pendekatan Whole 
Language dapat meningkatkan keterampilan menulis pengalaman pada siswa 
kelas V SD Negeri Kemasan 01, Polokarto, Sukoharjo. Peningkatan 
keterampilan menulis pengalaman pada siklus I sebesar 9,59, kondisi awal  
55,96 meningkat menjadi 65,55. Pada siklus II meningkat sebesar 14,21, 
kondisi awal 55,96 meningkat menjadi 70,17 dan pada siklus III meningkat 
sebesar 19,10,  kondisi awal 55,96 meningkat menjadi 75,06. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hariyanto tersebut relevan dengan 
penelitian ini. Letak relevansinya adalah kedua penelitian ini sama-sama 
meneliti tentang ketrampilan menulis dengan menggunakan pengalaman 
siswa sebagai tema. Perbedaan dengan penelitian terdahulu, yaitu 
keterampilan menulis paragraf ditingkatkan melalui pendekatan Whole 
language. Penelitian sekarang menggunakan pendekatan pengalaman 
berbahasa. 
F. Kerangka Pikir 
Keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat aspek 
keterampilan berbahasa yang harus dimiliki siswa. Keterampilan menulis 
40 
 
siswa perlu ditingkatkan seiring perkembangan zaman yang menuntut setiap 
individu mampu berkomunikasi secara lisan maupun tulisan. Keterampilan 
menulis merupakan bekal penting bagi para siswa untuk menghadapi 
tantangan di masa depan untuk meraih cita-cita mereka. 
Berdasarkan hasil pretes keterampilan menulis siswa kelas V SDN 1 
Karanganyar masih rendah. Pembelajaran menulis masih dianggap sebagai 
pembelajaran yang kurang menyenangkan, sehingga siswa pun menjadi malas 
dalam mengikuti pembelajaran menulis. Guru juga kurang memiliki referensi 
mengenai inovasi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 
menulis. Hal tersebut menyebabkan ketrampilan menulis yang dikuasai siswa 
relativ rendah. 
  Pemilihan pendekatan yang tepat dalam pembelajaran diharapkan mampu 
meningkatkan keterampilan menulis siswa dan mengaktifkan kelas. Penelitian 
ini bertujuan meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas V SDN 1 
Karanganyar melalui Pendekatan Pengalaman Berbahasa. Pada anak usia SD 
kelas V termasuk dalam tahap operasional nyata seperti yang dipaparkan Jean 
Piaget. Pada tahapan ini anak-anak lebih mudah memahami materi apabila 
diberikan contoh konkret atau sesuai dengan pengalaman pribadi siswa. 
Melalui pendekatan pengalaman berbahasa diharapkan siswa dapat 
meningkatkan keterampilan menulis dan menuangkan kreativitas mereka 
dalam bahasa tulis. Selain hal tersebut diharapkan pula siswa menjadi lebih 
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tertarik dengan pembelajaran menulis, dan guru juga mampu menerapkan 
Pendekatan Pengalaman Berbahasa di kelas. 
 Hasil akhir dari penelitian ini adalah peningkatan keterampilan menulis 
siswa kelas V SDN 1 Karanganyar. Pemecahan masalah tersebut digambarkan 







Gambar 1. Skema Kerangka Pikir Peningkatan Keterampilan Menulis  
Karangan Narasi melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Kejawar 
 
G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan 
sebelumnya, peneliti mengajukan hipotesis tindakan sebagai berikut, 
“Pendekatan Pengalaman Berbahasa dapat meningkatkan proses pembelajaran 
menulis paragraf dan dapat meningkatkan keterampilan menulis paragraf  






















A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena 
penelitian ini sesuai dengan tujuan PTK yang dikemukakan Daryanto (2011: 6) 
yaitu untuk memperbaiki hasil belajar siswa. Mulyasa (2011: 11) menjelaskan 
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu  upaya untuk mencermati 
kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah 
tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan. 
Jenis penelitian tindakan yang dipilih adalah PTK kolaboratif  karena 
dalam pelaksanaannya bekerja bersama-sama dengan guru. Pardjono,dkk 
(2007: 12&18) mengungkapkan bahwa penelitian tindakan kelas dilakukan 
secara kolaboratif  atau bersama-sama oleh peneliti dengan guru lain, kepala 
sekolah, guru senior, dan sebagainya. Kolaborasi tersebut akan memberikan 
hasil penelitian yang lebih bermakna, dan meningkatkan bobot keilmiahan.  
Pendapat tersebut sejalan dengan yang dijelaskan oleh Suhardjono (2012: 63) 
bahwa kerjasama (kolaborasi) antara guru dengan peneliti sanngat penting 
dalam bersama menggali dan mengkaji permasalahan nyata yang dihadapi. 
B. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Karanganyar, 
Kebumen. Jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian adalah 24 siswa, 
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terdiri dari 12 perempuan dan 12 laki-laki. Peneliti memberikan tindakan 
terencana sebagai upaya pemecahan masalah dalam pembelajaran, dan guru 
kelas V ibu Ati Nurani sebagai kolaborator. Berdasarkan hasil pratindakan 
menunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam menulis paragraf masih 
kurang, hal tersebut yang menjadi dasar pemilihan subjek penelitian. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian yaitu keterampilan menulis paragraf siswa kelas V SD 
Negeri 1 Karanganyar, Kebumen. 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Karanganyar yang beralamat di 
Gang Musi No.29 Karanganyar, Kebumen. Penelitian dilaksanakan pada kelas 
V semester genap tahun pelajaran 2013/2014. Kelas ini berisikan 30 meja dan 
kursi siswa, satu meja dan kursi guru, satu buah lemari, dan satu papan tulis. 
Pada dinding kelas terpasang beberapa gambar pahlawan nasional dan kata 
mutiara. Media pembelajaran yang terlihat dalam kelas ini adalah penggaris 
kayu yang digunakan guru dalam pelajaran matematika. Media lain tersimpan 
di lemari dan ruang kepala sekolah. Media yang disimpan tersebut diantaranya 
peta, globe dan tiruan organ tubuh manusia. Selama ini guru tidak menyiapkan 
media khusus untuk pembelajaran bahasa Indonesia. Guru menggunakan bahan 
materi yang sudah ada di buku dan ini dirasa cukup untuk pembelajaran. Ada 
kalanya siswa diminta membuat atau mencari media pembelajaran sendiri. 
Kelas V ini terlihat cukup luas dan bersih, beberapa alat kebersihan seperti 
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kemoceng dan sapu berada di sudut belakang kelas. Letak sekolah yang cukup 
jauh dari keramaian membuat siswa merasa lebih tenang saat pembelajaran. 
Berdasarkan gambaran keadaan kelas dirasa cukup kondusif untuk melakukan 
penelitian. Permasalahan media pembelajaran dalam penelitian ini siswa akan 
menggunakan pengalaman dan lingkungan sekitar sekolah, rumah, dan 
masyarakat sebagai sumber dan media pembelajaran. 
D. Desain Penelitian 
Pardjono,dkk (2007:21) mengemukakan beberapa model PTK yang 
dikembangkan oleh para ahli, yaitu Model Kurt Lewin, Kemmis dan Mc 
Taggart, Model Ebbut, Model Elliot, dan Model Mc Kerman. Model penelitian 
yang akan dilaksanakan adalah model Kemmis dan Mc Taggart. Model ini 
dalam alur pelaksanaannya menggunakan sistem spiral yang saling terkait antar 
komponen. Ciri dari model ini adalah tindakan (act) dan observasi (observe) 
menjadi satu komponen dan dilaksanakan bersama dalam satu waktu. 









Gambar 2. Model Penelitian Kemmis & McTaggart 
Keterangan: 
Siklus I: 
1. Perencanaan  
2. Tindakan dan observasi  
3. Refleksi  
Siklus II: 
1. Perencanaan  
2. Tindakan dan observasi  
3. Refleksi  
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E. Prosedur Penelitian 
1. Perencanaan (planning) 
Perencanaan disusun sejak dari penemuan masalah hingga perancangan 
tindakan yang dilakukan. Berikut rincian langkah-langkah dalam perencanaan. 
a. Menemukan masalah dengan cara tes yang diberikan pada subjek sebelum 
penelitian dilakukan untuk mendapatkan gambaran awal tentang 
keterampilan siswa dalam menulis paragraf. Peneliti juga melakukan 
wawancara pada guru kelas V untuk mengetahui lebih rinci mengenai 
penyebab rendahnya nilai menulis siswa. 
b. Diskusi dengan guru tentang solusi pemecahan masalah. Berdasarkan hasil 
tes prapenelitian diketahui bahwa keterampilan menulis paragraf siswa kelas 
V SD Negeri 1 Karanganyar masih rendah. Identifikasi masalah ini menjadi 
acuan dalam mencari akar permasalahan yang terjadi. Peneliti bersama guru 
menentukan alternatif tindakan yang sesuai untuk menyelesaikan 
permasalahan. Salah satunnya adalah pendekatan pembelajaran yang sesuai 
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis paragraf. 
c. Peneliti memberikan penjelasan tentang pembelajaran menulis paragraf 
dengan pendekatan pengalaman berbahasa.  
d. Peneliti merencanakan langkah pembelajaran menulis paragraf dengan 
pendekatan pengalaman berbahasa. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) tersaji pada lampiran 3. 
e. Merancang instrumen penelitian. 
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2. Pelaksanaan dan Pengamatan (acting and observing) 
Tahap ini merupakan pelaksanaan dan penerapaan isi dari rencana 
penelitian, yaitu dengan mengimplementasikan tindakan di kelas. Dalam 
pelaksanaannya guru sebagai kolaborator adalah pihak yang memberikan 
tindakan di kelas dan peneliti sebagai pihak yang mengamati proses 
pembelajaran dan perubahan yang terjadi akibat tindakan yang diberikan. 
Pada tahap ini pula peneliti mengamati pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. 
Peneliti juga melakukan dokumentasi pada saat berlangsungnya pembelajaran. 
Keberhasilan pelaksanaan tindakan salah satunya dapat dilihat dari hasil 
observasi tersebut. 
3. Refleksi (reflecting) 
Pada tahap ini peneliti mennganalisis secara menyeluruh tindakan yang 
telah dilakukan. Berdasarkan data dari hasil observasi dan proses pembelajaran 
guru dan peneliti melakukan evaluasi guna menentukan keputusan dalam 
langkah selanjutnya. Melalui tahap refleksi ini dapat diketahui apakah prosedur 
dilaksanakan dengan baik, apakah proses pembelajaran berjalan sesuai rencana 
yang dibuat sebelumnya. Jika hasil tindakan pada siklus pertama belum sesuai 
dengan target yang diharapkan, maka diadakan perbaikan dan modifikasi dalam 
penyusunan rencana tindakan dengan memperhatikan kesalahan dan 
kekurangan pada siklus sebelumnya. Apabila hasil siklus selanjutnya sudah 
mencapai target dan masalah telah terpecahkan maka siklus dapat dihentikan. 
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F. Metode Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2008: 39) dalam bagian ini perlu dijelaskan cara yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data selama proses berlangsung 
dan ketika refleksi dilakukan, serta bagaimana mengetahui hasil belajar siswa. 
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) tes, 2) 
observasi, dan 3) dokumentasi. 
1. Tes  
Endang Poerwanti (2008: 1.5) menjelaskan tes adalah seperangkat tugas 
yang harus dikerjakan atau sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh 
peserta didik untuk mengukur tingkat pemahaman dan penguasaannya terhadap 
cakupan materi yang dipersyaratkan dan sesuai dengan tujuan pengajaran 
tertentu. 
2. Observasi 
Supardi (2012: 127) mengemukakan observasi adalah kegiatan pengamatan 
(pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah 
mencapai sasaran.  Hal senada disampaikan oleh Endang Komara (2012: 51) 
bahwa observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan 
bersama prosesnya. Instrumen yang digunakan dalam observasi adalah lembar 
observasi, seperti yang dijelaskan oleh Pardjono,dkk (2007: 43) bahwa teknik 
observasi merupakan teknik monitoring dengan melakukan pengamatan 
terhadap sasaran pengukuran denngan menggunakan lembar pengamatan atau 
lembar observasi.  
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Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
terstruktur. Sugiyono (2009: 146) menjelaskan observasi terstruktur adalah 
observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang  apa yang akan 
diamati, kapan dan di mana tempatnya. Igak Wardhani dan Kuswaya Wihardit 
(2008: 2.25) menjelaskan bahwa observasi terstruktur menggunakan instrumen 
observasi yang terstruktur dan siap pakai, sehingga pengamat hanya tinggal 
membubuhkan tanda (√) pada tempat yang disediakan.  
3. Dokumentasi 
Sugiyono (2009: 240) menjelaskan bahwa dokumen merupakan catatan 
peristiwwa yang sudah berlalu. Dokumen bias berbentuk tullisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. 
G. Instrumen Penelitian  
M. Toha Anggoro (2007: 5.2) mengemukakan instrumen dalam penelitian 
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi 
yang diinginkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 
1. Tes  
Kundharu dan Slamet (2012:96) mengungkapkan bahwa penggunaan istilah 
menulis dan mengarang merupakan dua hal yang dianggap sama pengertiannya 
oleh sebagian ahli dan bersinonim antar keduanya, maka pedoman penilaian 
mengarang dianggap tepat pula untuk menjadi acuan dalam menilai 
kemampuan menulis paragraf siswa. Pada penelitian ini tes yang digunakan 
berbentuk essay yang berisi tugas atau perintah bagi siswa untuk menuliskan 
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sebuah paragraf. Hasil tulisan siswa tersebut yang akan dinilai berdasarkan 
pedoman penilaian.  
Tes yang dilaksanakan dalam penelitian ini  berupa tugas menulis paragraf 
utuh. Nilai yang diperoleh dari tes tersebut dapat diklasifikasikan dalam 
kategori nilai sangat baik (SB), baik (B), sedang (S), dan kurang (K). 
Klasifikasi nilai dalam pembelajaran menulis paragraf dapat dilihat pada tabel 


















Tabel 1. Pedoman Penilaian Menulis Paragraf 
Aspek yang Dinilai Patokan Skor Kriteria 
Kesatuan gagasan 
dasar 
tampak* padat informasi * pengembangan   sesuai  
tema* relevan dengan permasalahan dan tuntas 
27-30 Baik Sekali 
tampak* informasi cukup *pengembangan terbatas* 
relevan dengan masalah tetapi tak lengkap 
24-26 Baik 
kabur* informasi  kurang* pengembangan tak cukup* 
permasalahan tak cukup 
21-23 Sedang 
tak ada gagasan* tak ada informasi* tak ada 




ekspresi lancar* gagasan diungkapkan dengan jelas* 
padat* tertata dengan baik* urutan logis* kohesif 
22-25 Baik Sekali 
kurang  lancar* kurang terorganisir tetapi ide utama 
terlihat* bahan pendukung terbatas* urutan logis tetapi 
tak lengkap 
19-21 Baik 
tak lancar* gagasan kacau, terpotong-potong* urutan 
dan pengembangan tak logis 
16-18 Sedang 





konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya terjadi sedikit 
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
17-20 Baik Sekali 
konstruksi sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil 
pada konstruksi kompleks* terjadi sejumlah kesalahan 
tetapi makna tak kabur 
14-16 Baik 
terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat* 
makna membingungkan atau kabur 
11-13 Sedang 
tak menguasai aturan sintaksis* terdapat banyak 




pemanfaatan potensi kata canggih * pilihan kata dan 
ungkapan tepat* menguasai pembentukan kata 
12-15 Baik Sekali 
pemanfaatan potensi kata agak canggih* pilihan kata 
dan  
ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tak 
mengganggu  
9-11 Baik 
pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi 
kesalahan penggunaan kosa kata dan dapat merusak 
makna  
6-8 Sedang 
pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan 
tentang kosa kata rendah* tak layak nilai 
2-5 Kurang 
Tanda baca dan 
ejaan 
menguasai aturan penulisan* hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan 
7-10 Baik Sekali 
kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tak 
mengaburkan makna 
4-6 Baik 
sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan 
atau kabur 
2-3 Sedang 
tak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak 
kesalahan ejaan* tulisan tak terbaca* tak layak nilai 
0-1 Kurang 





2.  Lembar (pedoman) observasi  
Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 
dua, yaitu pedoamanobservasi aktivitas guru danpedoman observasi aktivitas 
siswa. Menurut pedoman PPL (2012: 38) aktivitas guru yang diamati selama 
pelaksanaan pembelajaran menullis paragraf adalah: 
a) persiapan guru sebelum memulai pelajaran, 
b) penguasaan dan penyampaian materi, 
c) interaksi pembelajaran dan kesesuaian skenario pembelajaran, 
d) penggunaan bahasa dan penampilan gerak, dan 
e) keterampilan menutup pelajaran. 
Kundharu Saddhono & Slamet (2012: 135) memaparkan aktivitas siswa 
yang diamati selama proses pembelajaran menulis paragraf, yaitu: 
a) keaktifan dan kesungguhan siswa dalam melaksanakan tahap-tahap menulis 
b) kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan guru dan siswa lain 
c) kedisiplinan siswa dalam mengikuti setiap langkah-langkah pembelajaran 
Aspek aktivitas siswa yang diamati selama proses pembelajaran menulis di 
atas akan dikembangkan dan dimodifikasi sesuai dengan penggunaan 
pendekatan pengalaman berbahasa selama pembelajaran. Hal tersebut untuk 
mengetahui kualitas proses pembelajaran menulis siswa sesuai dengan langkah-
langkah pendekatan pengalaman berbahasa. Skor dalam pengamatan sikap 




H. Teknik Analisis Data  
Menurut Sugiyono ( 2009: 244 ) menyatakan bahwa analisis data 
merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan. Pardjono,dkk (2007: 53) menjelaskan pula bahwa analisis data 
pada dasarnya mengolah informasi kuantitatif maupun kualitatif sedemikian 
rupa sampai informasi itu menjadi lebih bermakna. 
Data-data yang diolah nantinya akan membuktikan apakah pendekatan 
pengalaman berbahasa merupakan cara tepat untuk meningkatkan keterampilan 
menulis paragraf siswa. Berdasarkan penggunaan instrumen penelitian yang 
telah dijabarkan di atasa, maka data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa 
data kualitatif dan kuantitatif. Analisis data secara kualitatif diperoleh dari 
pengambilan data nontes (observasi dan dokumentasi). Analisis data secara 
kuantitatif diperoleh dari pengambilan data tes berasal dari nilai siswa. 
1. Analisis data tes 
Analisis data tes menulis paragraf adalah analisis statistik deskriptif yaitu 
dengan mencari rerata dan hasilnya dideskripsikan. Rumus untuk mencari 





X = ∑ X   Keterangan: X  = Nilai rata-rata 
 ∑ N           ∑ X = Jumlah semua nilai siswa 
              ∑ N = Jumlah siswa 
Rumus menghitung persentase ketuntasan belajar adalah sebagai 
berikut.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
P = ∑ siswa yang tuntas belajar    x 100 % 
  ∑ siswa 
(Daryanto, 2011:192) 
Nilai rata-rata juga digunakan untuk penentuan kategori keterampilan siswa 
dalam menulis paragraf. Penentuan kategori penelitian ini mengacu pada 
kriteria yang dikembangkan oleh Burhan Nurgiyantoro (2010:100). 
Kemungkinan skor tertinggi adalah 100, maka skor yang diperoleh sebenarnya 
sekaligus menunjukkan dengan skala 100, seperti dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 2. Klarifikasi Nilai Menulis Paragraf 
Skor Kriteria 
86-100 Sangat Baik 
71-85 Baik 
56-70 Cukup Baik 






2. Analisis data nontes (observasi dan dokumentasi) 
Data yang diperoleh dari lembar observasi dan kuesioner akan dianalisis 
secara derkriptif kualitatif. Data ini berupa informasi yang berbentuk kalimat 
yang memberi gambaran sesuai dengan kisi-kisi di atas, yaitu mengenai 
partisipasi siswa, pemahaman siswa, peningkatan hasil pembelajaran, dan 
kesan yang diperoleh siswa. Sedangkan data dokumentasi disajikan dalm 
bentuk foto yang dilengkapi dengan keterangan yang sesuai dengan keadaan 
sebenarnya pada saat pengambilan foto tersebut. Langkah-langkah dalam 
menganalisis data deskriptif kualitatif menurut Miles dan Huberman 
(Sugiyono: 2009; 247) adalah sebagai berikut. 
a. Reduksi data 
Pada tahap ini segala data yang terkumpul pada saat di lapangan yang berasal 
dari observasi dan dokumentasi dirangkum, diseleksi, dan difokuskan. 
Mereduksi data tersebut dilakukan dengan cara memilih dan menyisihkan data 
yang kurang bermakna dan menatanya sedemikian rupa. Pada penelitian ini 
setelah data lapangan terkumpul kemudian peneliti memilih dan memfokuskan 
data yang berkaitan dengan nilai keterampilan menulis siswa, penyebab 
rendahnya nilai menulis paragraf siswa, perilaku siswa di kelas, dan gaya 
mengajar guru. 
b. Penyajian data 
Penyajian data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, jelas, dan lengkap. Penyajian data ini untuk mempermudah peneliti 
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memahami dalam hubungannya terhadap aspek yang diteliti maupun untuk 
menarik perhatian pihak lain untuk membacanya. Data yang diperoleh melalui 
observasi dan dokumentasi dalam penelitian ini diceritakan secara kronologis 
dan naratif dari mulai prasiklus hingga siklus terakhir. 
Data dari hasil lembar pengamatan juga dibuat menjadi persentase untuk 
melengkapi penyajian data dalam bentuk uraian sehingga pembaca lebih 
mudah memahami data yang disajikan. Penghitungan persentase data tersebut 
menggunakan rumus menghitung rata-rata berdasarkan skoring (Sugiyono, 
2009: 95) sebagai berikut. 
 
 
Data yang telah menjadi persentase kemudian dikategorikan menjadi salah satu 
kategori tingkat penguasaan (sangat baik, baik, cukup, kurang, dan kurang 
sekali) menurut Ngalim Purwanto, (2009: 103) sebagai berikut. 
Tabel 3. Kategori Tingkat Penguasaan 
Tingkat Penguasaan 
(%) 
Nilai Huruf Bobot Predikat/Kategori 
86-100 A 4 Sangat Baik 
76-85 B 3 Baik 
60-75 C 2 Cukup 
55-59 D 1 Kurang 
≤ 54 TL 0 Kurang sekali 
 
Berdasarkan tabel di atas penelitian ini dikatakan berhasil apabila keseluruhan 
hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran 









Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap yang berupa kesimpulan 
sementara yang ditarik dari hasil akhir siklus 1 sampai pada kesimpulan 
terakhir pada siklus terakhir. Kesimpulan diperoleh berdasarkan dari analisis 
data yang dilakukan, dan harus mencakup perubahan yang diharapkan dalam 
dari penelitian ini yaitu meningkatnya keterampilan menulis paragraf siswa 
kelas V SD Negeri 1 Karanganyar, Kebumen. Pengambilan kesimpulan 
dilakukan bersama guru kelas yang berperan sebagai kolabolator untuk bahan 
pertimbangan perlu tidaknya diadakan tindak lanjut.  
I.  Indikator Keberhasilan Penelitian  
1. Indikator Keberhasilan Proses 
Penelitian ini dikatakan berhasil jika keseluruhan hasil pengamatan 
terhadap aktivitas guru dan siswa pada proses pembelajaran dalam 
kategori baik atau sangat baik. 
2. Indikator Keberhasilan Produk 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) keterampilan menulis SD 
Negeri 1 Karanganyar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V 
sebesar 68. Berdasarkan acuan KKM tersebut, maka nilai menulis 
ditetapkan sebesar 68 yang harus dicapai oleh seluruh siswa kelas V. 
Tindakan dinyatakan berhasil apabila rata-rata kelas sesuai dengan target 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Kondisi Awal 
Kondisi awal kemampuan menulis paragraf siswa diperoleh dari kegiatan 
pratindakan yang dilakukan sebelum siklus 1. Kegiatan pratindakan ini 
meliputi tugas menulis paragraf dan wawancara dengan guru kelas V SD 
Negeri 1 Karanganyar. Tes dilaksanakan pada 25 Juli 2013 pukul 08.00 WIB 
terhadap 24 siswa kelas V. Pada kegiatan ini peneliti dan guru melakukan 
pengamatan terhadap proses dan hasil pembelajaran menulis. Berdasarkan hasil 
pengamatan pada saat proses pembelajaran masih terlihat beberapa siswa yang 
kurang memperhatikan guru. Pada saat siswa diberi tugas mengarang sebagian 
siswa masih terlihat kesulitan menentukan judul dan ide pokoknya. 
Berdasarkan hasil penilaian tes menulis paragraf pada kegiatan pratindakan ini, 
dapat diketahui bahwa lima siswa nilainya mencapai KKM, sedangkan 19 
siswa nilainya masih berada di bawah KKM, dengan rata-rata kelas yang 
diperoleh 62,50, hasil tugas menulis paragraf siswa pada kegiatan pratindakan 
tersebut tersaji pada lampiran 1. 
Merujuk pada hasil tes menulis paragraf yang dilakukan sebelumnya, 
penelliti melakukan wawancara kepada guru kelas V pada tanggal 29 Juli 2013 
pukul 09.30 WIB. Guru mengungkapkan bahwa kemampuan menulis siswa 
memang masih kurang. Pada saat pembelajaran sebagian siswa kurang 
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memperhatikan penjelasan guu sehingga masih banyak dijumpai kesalahan 
pada karangan siswa. Dari hasil pratindakan tersebut, disimpulkan bahwa 
pembelajaran menulis masih perlu ditingkatkan, oleh karena itu guru dan 
peneliti sepakat melakukan penelitian tindakan kelas. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan tindakan siklus I 
Berdasarkan hasil tes awal keterampilan menulis paragraf siswa, peneliti 
bersama guru kelas melakukan diskusi mengenai rencana untuk memperbaiki 
proses dan hasil pembelajaran menulis paragraf siswa sehingga dapat 
meningkat Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap perencanaan adalah 
sebagai berikut. 
1) Menentukan cara meningkatkan keterampilan menulis paragraf siswa 
dengan menggunakan pendekatan pengalaman berbahasa. 
2) Melakukan diskusi mengenai penggunaan pendekatan pengalaman 
berbahasa. 
3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. RPP disesuaikan dengan materi yang 
akan disampaikan, yaitu menulis paragraf selain itu RPP juga disesuaikan 
dengan pendekatan pengalaman berbahasa yang akan diterapkan selama 
proses pembelajaran. RPP siklus 1 tersaji pada lampiran 3. 
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4) Menyiapkan  materi yang akan disampaikan dalam pembelajaran. Materi 
berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan menulis paragraf yang hendak 
ditingkatkan. 
5) Membuat instrumen penelitian yang meliputi soal tes, lembar observasi 
siswa dan lembar observasi guru. Soal tes berupa soal essay dengan perintah 
untuk membuat sebuah paragraf. 
b. Pelaksanaan tindakan siklus 1 
1) Pertemuan Pertama (Senin, 26 Mei 2014) 
Kegiatan Awal  
a) Guru dan siswa membuka pembelajaran dengan salam dan do’a. 
b) Siswa dikondisikan agar siap menerima materi dari guru.  
c) Siswa diberikan apersepsi oleh guru berupa dengan bertanya pada siswa 
mengenai hobi menulis buku harian. 
d) Siswa memperhatikan ketika guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan Inti Pembelajaran 
a) Siswa memperhatikan contoh paragraf tanpa judul yang dibacakan seorang 
siswa di depan kelas. 
b) Siswa memperkirakan judul yang tepat untuk paragraf tersebut dengan 
arahan dari guru. 
c) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai pembuatan judul yang 
baik. 
d) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai hakikat paragraf. 
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e) Siswa menyimak penjelasan guru mengenai gagasan utama dan gagasan 
penjelas. 
f) Siswa berdiskusi dengan guru mengenai tema paragraf “kelas V”. 
g) Siswa membuat draft kasar sebelum dikembangkan menjadi paragraf utuh 
h) Siswa menulis paragraf dengan tema pengalaman siswa di kelas V. 
i) Siswa mengumpulkan hasil paragraf. 
2) Pertemuan Kedua (Jum’at, 30 Mei 2014) 
Kegiatan Awal  
a) Guru dan siswa membuka pembelajaran dengan salam dan do’a. 
b) Siswa dikondisikan agar siap menerima materi dari guru.  
c) Siswa memperhatikan ketika guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan inti pembelajaran 
a) Siswa bermain permainan sambung kata untuk merangsang pengetahuan 
siswa tentang merangkai kata menjadi kalimat. 
b) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai struktur bahasa pada 
kalimat (subjek, predikat, objek, dan keterangan). 
c) Siswa selanjutnya memperhatikan penjelasan guru mengenai struktur 
paragraf, yakni kalimat utama dan kalimat penjelas serta pola 
pengembangan paragraf berdasarkan ruang dan waktu. 
d) Siswa membuat draf paragraf dengan tema pengalaman menyedihkan. 
e) Siswa mengembangkan draf menjadi paragraf. 
f) Siswa mengumpulkan hasil paragraf. 
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g) Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan. 
3) Pertemuan Ketiga (Sabtu, 31 Mei 2014) 
Kegiatan Awal  
a) Guru dan siswa membuka pembelajaran dengan salam dan do’a. 
b) Siswa dikondisikan agar siap menerima materi dari guru.  
c) Siswa memperhatikan ketika guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan Inti  
a) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai ejaan dan tanda baca. 
b) Siswa melakukan tanya jawab dengan guru seputar pengalaman 
menyenangkan yang pernah dialami siswa. 
c) Siswa membuat draf dengan mengingat dan memilih informasi yang 
berkaitan dengan pengalaman yang akan diceritakan melalui tulisan. 
d) Siswa diarahkan untuk memilih topik dan informasi yang sesuai dengan 
tema pengalaman mereka saat liburan sekolah. 
e) Siswa mengembangkan draf menjadi paragraf dengan tema liburan. 
f) Siswa mengumpulkan hasil paragraf di meja guru. 
g) Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 
c. Observasi  
Observasi dilaksanakan selama pelaksanaan tindakan berlangsung pada 
pertemuan pertama, kedua, dan ketiga. Observasi dilaksanakan untuk 
mengamati aktivitas siswa dan guru dengan berpedoman pada lembar observasi 
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yang telah dipersiapkan sebelumnya. Hasil observasi pelaksanaan tindakan 
siklus I berdasarkan pengamatan peneleti kemudian dianalisis sebagai berikut. 
1) Kegiatan guru pada pelaksanaan tindakan siklus I 
Berdasarkan lembar observasi secara guru telah melaksanakan 
proses pembelajaran sesuai dengan RPP dan sesuai dengan langkah 
pendekatan pengalaman berbahasa. Guru cukup menguasai materi paragraf 
dan menjelaskannya dengan bahasa yang mudah dipahami. Pemberian 
tindak lanjut sesuai dengan yang ada di rencana pembelajaran.  
Akan  tetapi pada pertemuan pertama guru kurang maksimal dalam 
menjelaskan EYD. Guru belum memberikan bimbingan pada siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menullis. Hal ini karena guru disibukkan 
dengan kepentingan sekolah sehingga sering meninggalkan kelas. Waktu 
yang tersedia tidak dimanfaatkan dengan baik oleh guru. Kondisi ini 
membuat suasana kelas menjadi gaduh sehingga harus berulang kali 
mengkondisikan siswa. Guru tidak memberikan tindak lanjut karena waktu 
pembelajaran. Peran guru sebagai fasilitator belum nampak. Guru belum 





Gambar 3. Guru Melakukan Eksplorasi 
Kekurangan yang terjadi pada pertemuan pertama segera diperbaiki 
pada pertemuan kedua dan ketiga. Pada pertemuan kedua dan ketiga guru 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP, materi yang disampaikan 
dengan bahasa yang komunikatif membuat materi mudah dipahami oleh 
siswa. Guru saat menjelaskan ejaan tidak terlalu cepat sehingga tidak ada 
siswa yang bingung dengan ucapan guru. Guru merangsang siswa untuk 
lebih aktif selama pembelajaran, dan pada pembuatan kesimpulan guru 
membimbing siswa dengan baik. Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru 
dalam proses pembelajaran tindakan siklus I tersaji pada lampiran 4. 
2) Kegiatan siswa pada pelaksanaan tindakan siklus 1 
Pada pelaksanaan tindakan pertemuan pertama siklus I siswa terlihat 
kurang antusias dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. Pada saat 
guru menjelaskan ejaan, beberapa siswa ada yang berbicara sendiri dan 
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kurang memperhatikan. Partisipasi siswa selama pembelajaran kurang baik 
dan kurang kooperatif. Interaksi antar antar siswa terjalin kurang baik, 
karena beberapa siswa terlihat saling ejek pada saat siswa membacakan 
hasil tulisannya di depan kelas. Suasana kelas menjadi tidak kondusif karena 









Gambar 4. Siswa mengerjakan tugas menulis paragraf 
Siswa terlihat antusias pada pertemuan kedua karena guru 
mengawali pembelajaran dengan permainan sambung kata. Siswa 
selanjutnya memperhatikan penjelasan guru tentang struktur dan pola 
pengembangan paragraf. Siswa yang membuat gaduh di kelas mulai 
berkurang sehingga konsentrasi pada pembelajaran meningkat. Pada sesi 
tanya jawab sebagian siswa secara kritis menanggapi pertanyaan guru. Rasa 
percaya diri siswa pun mulai meningkat, ketika kurang memahami materi 
mereka berani bertanya pada guru. Interaksi antar siswa pun terjalin cukup 
65 
 
baik, kata-kata sindiran hampir tidak terdengar selama proses pembelajaran. 
Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
tindakan siklus I tersaji pada lampiran 5. 
d) Refleksi dan Revisi Siklus I 
1) Refleksi  
Pada tahap refleksi siklus I, guru dan peneliti berdiskusi untuk 
mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilaksanakan. Guru bersama peneliti 
mencari penyebab terjadinya kekurangan-kekurangan selama pembelajaran. 
Refleksi terhadap proses dan hasil pelaksanaan tindakan didasarkan dari data 
tes dan hasil observasi. Selama pelaksanaan siklus I terdapat beberapa 
permasalahan, terutama permasalahan yang berasal dari siswa. Permasalahan-
permasalah siswa selama tindakan siklus I yaitu: 
(a) beberapa siswa mengalami kesukaran dalam pemilihan kosakata. Misalnya 
kata nenek ditulis embah, mengagumi ditulis mengkagumi, bersalaman 
ditulis salaman, sandalku ditulis sendalku, taruh ditulis taro, percikan 
ditulis pletikan, jasa ditulis jasah, stasiun ditulis stasiyun, mengerjakan 
ditulis menggarap, 
(b) masih ada beberapa siswa mengalami kesukaran dalam penggunaan tanda 
baca. Contohnya dalam kalimat seharusnya ada tanda baca koma (,) tetapi 
tidak diberi tanda koma, “Sebelum berangkat saya menyiapkan barang-
barang saya seperti makanan dan minuman”; dalam kalimat seharusnya 
ada tanda baca titik (.) tetapi tidak diberi tanda titik “ Pada liburan 
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kenaikan kelas saya diajak bapak dan ibu pergi ke sempor kami sekeluarga 
mengunjungi waduk yang sangat dingin saya ke sanah pada pukul 0600 
saya di perjalanan saya melihat orang yang akan sempor”, dalam kalimat 
seharusnya tidak diberi tanda tanya (?) tetapi diberi tanda tanya, “Tanggal 
9 saya mendengar berita di RCTI kapan dijalankan puasa?”, 
(c) penyusunan paragraf yang dibuat oleh beberapa siswa kurang padu, 
contohnya “Pada suatu hari saya sudah sampai ke Sempor pada pukul 
08.00 saya di sana berduduk rapi bersama keluargaku saya di sana sambil 
makan dulu bersama keluargaku. Saya melihat burung yang terbang tinggi 
sudah makan saya akan pulang ke rumah saya pulang ke rumah sudah 
siang”,  
“Disaat saya masuk kelas V, saya bingung akan duduk dengan siapa. 
Ternyatabersama risma. Saat pelajaran saya belum tahu kalau ada 
pelajaran. Selama pelajaran, saya diajarin dengan risma. Saya senang 
belajar PKn. Saya pernah dimarahin, waktu menggarap PR matematika 
saya dan teman saya dipukul dengan penggaris. Setiap waktu bu guru 
menghibur anak-anak. Dan bu guru itu cantik, pandai, tapi kadang-kadang 
galak, dan mudah-mudahan panjang umur. Terima kasih bu guru kau telah 
mengajariku sampai pandai, dan hingga dewasa saya akan melanjutkan 
sekolahku”, 
(d) beberapa siswa mengalami kesukaran dalam penggunaan huruf kapital, 
Misalnya huruf pertama seharusnya ditulis menggunakan huruf kecil tetapi 
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ditulis dengan huruf kapital, diperjalanan ditulis Diperjalanan, pada 
ditulis Pada, liburan ditulis Liburan, kelas ditulis Kelas, penulisan huruf 
pertama seharusnya ditulis dengan huruf kapital tetapi ditulis dengan huruf 
kecil, contohnya Jum’at ditulis jum’at, Juli ditulis juli, bu guru Ati 
ditulis bu guru ati“,  
(e) masih ada beberapa siswa yang kurang aktif, 
(f) masih ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan guru karena asyik 
dengan temannya, 
Namun melalu pendekatan pengalaman berbahasa dapat meningkatkan 
keterampilan menulis paragraf siswa kelas V SD Negeri 1 Karanganyar. 
Peningkatan keterampilan menulis paragraf pada siklus I sebesar 3,63, yang 
kondisi awal 62,50 meningkat menjadi 66,13. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4. Nilai Rata-rata Keterampilan Menulis Paragraf Siswa Kelas V 




Pratindakan Siklus I 
V 62,50 66,13 
 
Tabel 5. Klarifikasi Nilai Rata-rata Keterampilan Menulis Paragraf Siswa 
Kelas V pada Siklus I 
 
Skor Kriteria Jumlah Persentase 
86-100 Sangat Baik 0 0% 
71-85 Baik 5 20,83% 
56-70 Cukup Baik 18 75,00% 





Data hasil nilai rata-rata keterampilan menulis paragraf siswa kelas V 











Gambar 5. Grafik Peningkatan Nilai Rata-rata Menulis Paragraf pada 
Pratindakan dan Siklus I 
 
Pendekatan pengalaman berbahasa meningkatkan aktivitas dan perhatian 
siswa kelas V SD Negeri 1 Karanganyar. Peningkatan aktivitas siswa pada 
siklus I sebesar 48%, yang kondisi awal 30% meningkat menjadi 78%. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 6. Peningkatan hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada 
pratindakan dan siklus I 
 
Kelas 
Aktivitas Siswa Prasiklus dan Siklus I  
Prasiklus Siklus I 




Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti dan 
guru menyimpulkan terdapat beberapa permasalan yang muncul pada 
pelaksanaan tindakan siklus I. Guru dan peneliti sepakat untuk mengadakan 













Pra… Siklus I      Pratindakan 
      Siklus I 
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(a) memberikan bimbingan lebih pada siswa yang mengalami kesulitan, 
(b) memberikan penjelasan kembali pada siswa tentang EYD. 
3. Deskripsi pelaksanaan tindakan siklus II  
a. Perencanaan  Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus II direncanakan dan dilaksanakan dengan 
memperhatikan hasil refleksi dari siklus I. Peneliti bersama guru kelas 
berdiskusi kembali untuk melakukan revisi perencanaan tindakan siklus I dan 
memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus I. Upaya perbaikan yang 
dilakukan dalam siklus II sebagai berikut. 
1) Peneliti dan guru menyusun RPP yang lebih mengaktifkan siswa. 
2) Guru memberikan perhatian khusus pada siswa yang nilainya masih rendah. 
Perencanaan tindakan pada siklus II adalah sebagai berikut. 
1) Menyusun RPP dengan menggunakan Standar Kompetensi (SK )dan 
Kompetensi Dasar (KD) yang sama dengan siklus I dengan memperhatikan 
perbaikan-perbaikan hasil refleksi siklus I. 
2) Menyiapkan materi yang akan disampaikan selama pembelajaran. 
3) Mempersiapkan tugas menulis paragraf. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus II diharapkan dapat lebih meningkatkan 
keterampilan menulis paragraf siswa kelas V. Tindakan siklus II ini 




1) Pertemuan Pertama (Senin, 2 Juni 2014) 
Kegiatan Awal  
a) Guru dan siswa membuka pembelajaran dengan salam dan do’a. 
b) Siswa dikondisikan agar siap menerima materi dari guru.  
c) Siswa diberikan apersepsi oleh guru berupa dengan bertanya pada siswa 
mengenai kegunaan mikroskop. 
d) Siswa memperhatikan ketika guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
a) Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai kegiatan mengamati. 
b) Siswa mengamati papan tulis yang terpasang di depan kelas. 
c) Siswa secara bergantian menyampaikan hasil pengamatannya mengenai 
papan tulis tersebut. 
d) Siswa menyimak penjelasan lebih lanjut dari guru mengenai kegiatan 
pengamatan dan membuat catatan pengamatan ataupun catatan kunjungan.  
e) Siswa diberi penjelasan kembali tentang EYD. 
f) Siswa membuat draf paragraf. 
g) Siswa menulis paragraf tentang lingkungan sekolah 
h) Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan. 
2) Pertemuan Kedua (Rabu, 4 Juni 2014) 
Kegiatan Awal  
a) Guru dan siswa membuka pembelajaran dengan salam dan do’a. 
b) Siswa dikondisikan agar siap menerima materi dari guru.  
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c) Siswa memperhatikan ketika guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
a) Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang telah dipelajari 
sebelumnya mengenai kegiatan pengamatan dan menulis catatan 
pengamatan. 
b) Siswa menyimak penjelasan guru mengenai laporan pengamatan. 
c) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai ejaan dan tanda baca. 
d) Siswa mengamati objek yang berada di sekitar kelas sesuai pilihan mereka. 
e) Siswa mencatat hasil pengamatannya, hasil pengamatan ini  sebagai tambahan 
informasi pada draf kasar. 
a) Siswa mengembangkan draf menjadi paragraf mengenai pengalaman 
mereka mengamati objek di kelas. 
b) Siswa mengumpulkan hasil paragraf di meja guru. 
c) Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan. 
3) Pertemuan Ketiga (Sabtu, 7 Juni 2014 ) 
Kegiatan Awal  
a) Guru dan siswa membuka pembelajaran dengan salam dan do’a. 
b) Siswa dikondisikan agar siap menerima materi dari guru.  
c) Siswa memperhatikan ketika guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan Inti  
a) Siswa diajak bertanya jawab seputar laporan pengamatan. 
b) Siswa menceritakan secara singkat mengenai binatang peliharaan. 
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c) Siswa diarahkan oleh guru untuk memilih informasi yang relevan dengan 
tema sebagai draf kasar. 
d) Siswa mengerjakan tugas menulis paragraf berdasarkan pengamatan yang 
mereka lakukan di rumah mengenai binatang peliharaan mereka masing-
masing. 
e) Siswa mengumpulkan hasil paragraf. 
f) Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 
c. Observasi  
1) Kegiatan Guru pada Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Berdasarkan lembar observasi, secara keseluruhan guru telah 
melaksanakan proses pembelajaran lebih baik dari siklus sebelumnya. Guru 
telah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP. Guru mampu 
mengkondisikan siswa lebih baik sehingga perhatian siswa fokus kembali 
pada pelajaran dan suasana kelas menjadi lebih kondusif. Guru memberikan 
perhatian lebih pada siswa yang lambat dalam memahami materi dan 






Gambar 6. Guru Membimbing Siswa. 
Guru menjelaskan materi dengan baik. Tempo yang digunakan saaat 
penyampain materi lebih teratur dan terdapat penekanan pada materi yang 
sulit dipahami. Saat siswa mengerjakan evaluasi, guru senantiasa memantau 
pekerjaan siswa dengan berkeliling kelas sekaligus memberikan bimbingan 
ketika berdiskusi. Pada saat tanya jawab guru memberikan kesempatan 
merata pada siswa sehingga tidak hanya pada siswa yang nampak menonjol 
di kelas. Pada akhir pembelajaran guru memberi pesan moral dan motivasi 
pada siswa agar mereka menjadi teladan bagi adik-adik kelasnya. Guru 
memberikan kebebasan pada siswa untuk menyampaikan pendapatnya pada 
kegiatan diskusi. Guru meningkatkan keberanian dan rasa percaya diri siswa 
dengan memberi kesempatan siswa menyampaikan hasil pengamatannya. 





2) Kegiatan siswa pada pelaksanaan tindakan siklus II 
Pada pelaksanaan tindakan siklus II siswa nampak lebih antusias dan 
semangat selama mengikuti proses pembelajaran. Siswa sudah 
memperhatikan penjelasan guru dengan lebih baik. Siswa nampak lebih 
aktif selama pembelajaran dan diskusi sehingga pembelajaran lebih menarik 
dan tidak membosankan. Siswa yang membuat gaduh di kelas sudah 
berkurang dan kelas menjadi mudah untuk dikondisikan. Pada kegiatan 
tanya jawab siswa tidak ragu-ragu untuk menanyakan materi yang belum 
mereka pahami. Siswa juga tidak malu menyampaikan pendapatnya saat 
membuat kesimpulan bersama. Pada akhir pertemuan siswa mengerjakan 
tugas dengan lebih tenang. Hasil observasi selengkapnya tersaji pada 
lampiran 9. 
 





d. Refleksi  
Peneliti bersama guru melakukan diskusi untuk mengevaluasi hasil 
tindakan yang telah dilakukan pada siklus II. Berdasarkan diskusi tersebut 
diketahui bahwa masih ada permasalahan yang muncul namun sudah 
berkurang dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Permasalahn yang timbul 
antara lain: 1) masih ada siswa yang salah dalam pengunaan tanda baca, 2) 
masih terdapat siswa yang mengalami kesalahan pada aspek ejaan, 3) masih 
terdapat dua siswa yang belum mencapai KKM. Kedua siswa tersebut 
diketahui memliki tingkat pemahaman yang rendah dan pernah tinggal kelas. 
Namun pelaksanaan pembelajaran menulis paragraf dengan Pendekatan 
Pengalaman Berbahasa sudah berjalan lebih baik dari siklus I. Secara umum 
siswa menjadi lebih aktif dan percaya diri selama kegiatan pembelajaran dan 
tanya jawab. Pengkondisian siswa yang lebih baik menciptakan suasana kelas 
yang nyaman untuk belajar karena siswa yang ramai sendiri saat pembelajaran 
sudah berkurang. Tempo guru dalam menyampaikan materi lebih pelan dan 
ada penekanan sehingga guru tidak perlu mengulang.  
Pembelajaran menulis paragraf dengan pendekatan pengalaman 
berbahasa dapat meningkatkan keterampilan menulis paragraf siswa. 
Peningkatan pada siklus II sebesar 8,42, yang kondisi awal 62,50 meningkat 





Tabel 7. Nilai Rata-rata Keterampilan Menulis Paragraf Siswa 
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
 
Kelas 
Nilai Rata-rata Keterampilan Menulis Paragraf 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
V 62,50 66,13 70.92 
 
Tabel 8. Klarifikasi Nilai Rata-rata Keterampilan Menulis Paragraf Siswa 
Kelas V pada Siklus II 
 
Skor Kriteria Jumlah Persentase 
86-100 Sangat Baik 0 0% 
71-85 Baik 10 41,67% 
56-70 Cukup Baik 14 58,33% 
10-55 Kurang Baik 0 0% 
 
Data hasil penelitian dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram batang sebagai 
berikut. 
 
Gambar 8. Grafik Peningkatan Nilai Rata-rata Menulis Paragraf Siswa  
Kelas V pada Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
 
Pendekatan pengalaman berbahasa meningkatkan aktivitas dan perhatian 















      Pra Tindakan 
      Siklus I 
      Siklus II 
77 
 
68%, yang kondisi awal 30% meningkat menjadi 98%. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 9. Peningkatan Hasil Observasi terhadap Aktivitas Siswa pada 
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
 
Kelas 
Aktivitas Siswa Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II  
Prasiklus Siklus I Siklus II 
V 30% 78% 98% 
 
Pemahaman Siklus II 






























Tabel 10. Perubahan Keterampilan Menulis Paragraf pada Siswa Kelas V 




Prasiklus Siklus I Siklus II Naik Tetap  
1. AS 48 54,33 64,00  √ 
2. WSM 59 61,33 66,00  √ 
3. ACA 60 64,67 70,67 √  
4. AEAT 68 71,00 74,00 √  
5. AIN 59 64,67 69,67 √  
6. ASD 70 72,00 76,67 √  
7. BWA 59 63,67 68,00 √  
8. BF 70 72,67 78,67 √  
9. DS 60 63,67 72,00 √  
10. DY 63 64,33 67,33 √  
11. DAF 59 65,00 69,00 √  
12. DNM 69 72,00 75,00 √  
13. FA 66 69,00 72,67 √  
14. Far 67 70,00 73,33 √  
15. HTDA 63 66,00 68,67 √  
16. HNF 71 74,33 78,67 √  
17. NFNA 65 67,33 71,67 √  
18. PAS 63 65,67 69,00 √  
19. RNA 59 61,67 68,00 √  
20. RQA 59 63,33 69,33 √  
21. VAF 60 64,67 68,67 √  
22. WP 59 64,67 70,00 √  
23. YAP 64 67,67 73,00 √  
24. WNA 60 63,33 68,00 √  
Jumlah 1509 1593,01 1702,02   
Rata-rata 62,50 66,38 70,92   
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa masih terdapat dua 
siswa yang belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditentukan sehingga 
masuk pada kategori tetap walaupun terjadi peningkatan nilai rata-rata pada 
setiap siklus. Siswa yang nilai rata-ratanya telah memenuhi indikator 
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keberhasilan sejumlah 22 siswa masuk pada kategori naik, karena terdapat 
peningkatan kualitas hasil dari kondisi awal hingga siklus II.  
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hasil Tindakan Siklus I 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas V SD Negeri 1 
karanganyar kondisi awal keterampilan menulis paragraf siswa masih rendah. 
Hasil tes pada kegiatan pratindakan diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 
62,50. Siswa yang telah memenuhi KKM atau tuntas ada 5 siswa atau 20,83%. 
Banyak siswa yang kurang memperhatikan pelajaran dan hanya  berbicara 
dengan siswa lainnya. Siswa nampak kurang antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Sebagian besar  siswa tidak menyukai kegiatan menulis karena 
selama ini siswa kurang leluasa menuangkan ide mereka. Hal tersebut terjadi 
akibat siswa terlalu difokuskan pada penguasaaan materi dan aplikasinya 
kurang mendapat perhatian. Latihan menulis yang kurang pun menjadi 
penyebab rendahnya nilai siswa. Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan 
untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa khususnya menulis paragraf.  
Tindakan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan pengalaman berbahasa dalam kegiatan pembelajaran menulis 
paragraf. Pendekatan pengalaman berbahasa diharapkan dapat meningkatkan 
minat siswa sehingga keterampilan siswa dalam menulis paragraf mengalami 
peningkatan. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Gail E. Tompkins 
(1995: 263) menyebutkan bahwa pendekatan pengalaman berbahasa 
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merupakan sebuah cara yang efektif untuk membantu anak-anak tanggap 
membaca dan menulis. Pengalaman sebagai sumber dan media belajar menjadi 
rangsangan yang mudah ditangkap siswa untuk mulai menggemari kegiatan 
menulis. 
Pada pertemuan pertama beberapa siswa kurang memperhatikan saat 
proses pembelajaran menulis paragraf. Pada saat kegiatan pembelajaran siswa 
terlihat pasif. Saat guru meninggalkan kelas suasana kelas menjadi gaduh dan 
sulit dikondisikan. Hal ini membuat siswa kurang menerima penjelasan yang 
diberikan, sehingga masih ada kesalahan pada hasil paragraf siswa. Beberapa 
di antaranya memang memiliki daya tangkap materi yang rendah.  
Kekurangan yang terjadi pada pertemuan pertama segera diperbaiki oleh 
guru pada pertemuan kedua dan ketiga sehingga proses pembelajaran berjalan 
lebih baik. Pada pertemuan kedua dan ketiga siswa lebih kooperatif sehingga 
lebih mudah dikondisikan. Perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan 
guru lebih baik, hanya beberapa siswa masih terlihat berbicara sendiri saat 
pembelajaran.   
Keberhasilan tindakan dalam siklus I terlihat pada hasil tes siklus I. Nilai 
rata-rata keterampilan siswa dalam menulis paragraf mencapai 66,13. Namun 
masih ada 11 siswa belum memenuhi KKM. Setelah diselidiki dan berdiskusi 
dengan guru hal tersebut karena kurangnya perhatian. Sebagian dari siswa yang 
belum berhasil kurang fokus selama pembelajaran. Dua dari siswa yang belum 
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tuntas diketahui memiliki daya tangkap rendah sehingga lambat memahami 
materi.   
Berdasarkan hasil observasi secara keseluruhan guru telah melaksanakan 
pembelajaran dengan baik. Siswa pun telah mengikuti proses pembelajaran 
dengan cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi yang 
menunjukkan aktivitas siswa pada siklus I dalam kategori baik dengan 
persentase mencapai 78%.  
Namun pada tindakan siklus I nilai rata-rata kelas yang diperoleh belum 
memenuhi kriteria keberhasilan penelitian, yakni  nilai rata-rata kelas 
sekurang-kurangnya mencapai nilai 68, selain itu persentase keberhasilannya 
juga belum memenuhi kriteria karena belum mencapai 70%, yaitu baru 
54,17%. Oleh karena itu, penelitian ini dilanjutkan ke siklus II dengan merevisi 
tindakan siklus I. 
2. Hasil Tindakan siklus II 
Kegiatan pembelajaran siklus II disusun dengan memperhatikan hasil 
tindakan dan refleksi siklus I. Pada tindakan siklus II dilakukan perbaikan-
perbaikan untuk mengatasi masalah yang terjasi pada siklus I. Pada tindakan 
siklus II materi yang disampaikan sesuai silabus adalah mengenai kegiatan 
pengamatan. Materi ini membuat siswa cukup antusias karena pada pertemuan 
pertama dan kedua mereka diberikan kesempatan untuk secara langsung 
mengaplikasikan kegiatan pengamatan di lingkungan kelas.  
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Pengalaman yang dijadikan media dan sumber pembelajaran membuat 
siswa lebih cepat dan mudah memahami materi. Melalui kegiatan yang disusun 
demikian menjadikan materi yang disampaikan akan lebih lama diingat oleh 
siswa karena siswa tidak hanya melihat dan mendengarkan saja tetapi 
mengalaminya secara langsung. Kegiatan dalam siklus II membuat siswa lebih 
fokus dalam pembelajaran sehingga siswa yang gaduh selama pembelajaran 
hampir tidak ada. Antusias dan partisipasi siswa juga meningkat, dilihat dari 
mulai banyaknya siswa yang terlibat dalam tanya jawab dan diskusi, serta 
dalam pembuatan kesimpulan di akhir pembelajaran. 
Secara umum, tindakan pada siklus II sudah lebih efektif untuk 
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis paragraf. Rencana 
pembelajaran yang lebih baik dan pengelolaan kelas yang optimal merupakan 
hal yang mendukung keberhasilan ini. Selain itu, keberhasilan pembelajaran 
menulis paragraf ini juga dipenngaruhi oleh faktor-faktor seperti kemampuan 
guru dan kemampuan siswa. Guru sebagai penyampai materi selama proses 
pembelajaran telah menguasai materi dengan baik, berbahasa yang baik, dan 
komunikatif.  
Pendekatan yang digunakan dalam susunan pembelajaran tersusun secara 
sistematis dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi, sehingga mudah diikuti 
dan dipahami oleh guru dan siswa. Kondisi dan situasi selama proses 
pembelajaran menulis paragraf ini tergolong sudah baik. Ruangan yang 
nyaman, waktu yang tepat serta suasana yang tenang dan kondusif. Siswa 
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selama proses pembelajaran dalam keadaan baik secara jasmani dan rohani. 
Pendekatan yang menggunakan pengalaman siswa dan penyampaian materi 
yang turut diaplikasikan secara langsung oleh siswa lebih mudah mudah 
dipahami dibandingkan hanya memfokuskan siswa pada penyampaian materi 
secara abstrak dengan bahasa verbal. 
Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui bahwa guru telah 
melaksanakan pembelajaran dengan baik. Siswa juga telah mengikuti proses 
pembelajaran dengan lebih baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi 
yang menunjukkan bahwa aktivitas siswa masuk dalam kategori sangat baik 
dengan persentase 98%. 
Setelah pelaksanaan tindakan siklus II keterampilan menulis paragraf 
siswa mengalami peningkatan. Keberhasilan tindakan dalam siklus II terlihat 
pada hasil tes siklus II. Peningkatan  terjadi pada rata-rata nilai kelas dan 
persentase siswa yang memenuhi KKM. Nilai rata-rata kelas dalam 
keterampilan menulis paragraf mencapai 70,92. Siswa yang telah memenuhi 
KKM terdapat 22 siswa dari 24 siswa. 
Peningkatan pada proses dan hasil belajar menulis paragraf tersebut 
terjadi karena antusias dan semangat belajar siswa mengalami peningkatan 
pula. hal tersebut dikarena guru dan siswa melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan optimal, dan rancangan kegiatan pembelajaran 
menggunakan Pendekatan Pengalaman Berbahasa sesuai dengan karakteristik 
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siswa, sehingga mudah diikuti dan materi mudah dipahami. Selain itu guru 
memberikan motivasi untuk rajin belajar. 
Pada tindakan siklus II ini terdapat dua siswa atau 8,33% siswa yang 
belum memenuhi KKM atau belum tuntas. Berdasarkan diskusi dengan guru 
kelas, dijelaskan bahwa siswa yang belum memenuhi KKM tersebut memiliki 
daya tangkap yang lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang lain. Siswa 
terlihat kurang bersemangat dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
Saat guru menjelaskan materi kedua siswa ini lebih sering mengobrol sendiri 
sehingga kurang memperhatikan penjelasan guru. Pada saat siswa lain 
mengerjakan evaluasi mereka kurang fokus dan lebih tertarik mengerjakan hal 
lain, sehingga hasil evaluasi mereka tidak maksimal. Waktu yang diberikan 
untuk mengerjakan evaluasi tidak dimanfaatkan dengan baik oleh AS dan 
WSM karena konsentrasi mereka teralihkan dengan aktivitas lain, seperti 
bercanda dan bermain sendiri. 
Peningkatan pada proses dan hasil belajar pada siklus II tersebut 
menunjukkan bahwa Pendekatan Pengalaman Berbahasa dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis 
paragraf. Hal ini sesuai dengan pendapat Tompkins (1995: 263) menjelaskan 
bahwa bahasa berasal dari diri siswa sendiri dan isi dari bahasa tersebut 
diperoleh dari pengalamannya sendiri. Suparti (2010: 2-3) mengungkapkan 
bahwa pendekatan pengalaman berbahasa berpedoman pada penggunaan 
pengalaman bahasa siswa sebagai bahan atau sumber belajar.  
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Pendekatan Pengalaman Berbahasa dalam penelitian ini mengarahkan 
kegiatan menulis disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak yang masih 
pada tahap operasional konkret (Enny Zubaidah, 2009: 54). Pemilihan tema 
yang bersumber pada pengalaman siswa akan memudahkan siswa 
mengungkapkan pikira, penngetahuan dan perasaannya dalam bentuk tulisan. 
Hasil olah data yang dihasilkan pada siklus II sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan penelitian, sehingga penelitian tidak perlu dilanjutkan ke siklus 
berikutnya.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan di kelas V SDN 1 Karanganyar ini dalam 
pelaksanaannya masih terdapat kekurangan dan keterbatasan, yaitu kriteria 
keberhasilan penelitian ini tidak memantau perkembangan siswa secara 
individu, tetapi hanya memantau perkembangan siswa secara menyeluruh, 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil analisis dapat ditemukan bahwa melalui pendekatan 
pengalaman berbahasa siswa menjadi lebih aktif, perhatian, dan antusias. 
Disamping itu, keterampilan menulis paragraf siswa kelas V SD Negeri 1 
Karanganyar meningkat. Peningkatan keterampilan menulis paragraf siswa 
siklus I sebesar 3,63, yang kondisi awal 62,50 meningkat menjadi 66,13, dan 
pada siklus II sebesar 8,42, yang kondisi awal 62,50 meningkat menjadi 
70,92.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberi 
saran sebagai berikut. 
1. Bagi siswa, hendaknya lebih giat berlatih sehingga keterampilan menulis 
siswa dapat meningkat. 
2. Bagi guru yang akan menerapkan pendekatan pengalaman berbahasa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia sebaiknya mempersiapkan rancangan 
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Lampiran 1:  Daftar Nilai Menulis Paragraf Siswa Kelas V Sebelum 
Penelitian 
 
No. Absen Nama Siswa Nilai Keterangan 
1. Aji Setiyawan 48 BelumTuntas 
2. Wahid Sirojul Mu’minin 59 Belum Tuntas 
3. Agaphe Christian A. 60 BelumTuntas 
4. Apriliani Elsa Ayuning Tyas 68 Tuntas 
5. Apsari Idelia Nadhira 59 Belum Tuntas 
6. Azalia Septia Dewi 70 Tuntas 
7. Bondan Wahyu Anggoro 59 Belum Tuntas 
8. Bunga Febriyanti 70 Tuntas 
9. Dewi Sarah  60 Belum Tuntas 
10. Dewi Yulianti 63 BelumTuntas 
11. Dicky Aulia Fauzi 59 Belum Tuntas 
12. Dwi Nanda Mutiara 69  Tuntas 
13. Fafa Alfiansyah 66  Belum Tuntas 
14. Febiyan Ardi 67 Belum Tuntas 
15. Harley Tegar Dwi Atmono 63 Belum Tuntas 
16. Hasna Nur Fadhila 71 Tuntas 
17. Nisa Fitra Nanda Adelia 65 Belum Tuntas 
18. Prasetyo Aji Sumeksi 63 Belum Tuntas 
19. Rasyid Nur Aziz 59 Belum Tuntas 
20. Risma Qurrota Ay’un 59 Belum Tuntas 
21. Vidi Az’zafira Fatzrin 60 Belum Tuntas 
22. Wanda P. 59 Belum Tuntas 
23. Yanita Azzah Pratiwi 64 Belum Tuntas 
24. Wafa Nur Aribah 60 Belum Tuntas 
Jumlah Nilai Siswa 1500 










Lampiran 2. Hasil  Wawancara Guru Sebelum Penelitian 
 
Hari/Tanggal: Senin, 29 Juli 2013    Waktu: 09.15 
 
1. Bagaimana minat siswa terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia? 
Jawaban: minat siswa terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia cukup 
baik, namun keterampilan menulis siswa memang masih kurang. Pada saat 
pembelajaran sebagian siswa enggan mencatat materi pembelajaran. Siswa 
juga kurang memperhatikan pelajaran dan hanya mengobrol sendiri 
dengan teman, sehingga siswa dalam menangkap materi menulis 
(mengarang) kurang maksimal 
2. Bagaimana dengan penguasaan keterampilan menulis siswa? 
Jawaban: keterampilan menulis siswa memang masih kurang, masih banyak 
siswa yang mendapat nilai di bawah KKM. 
3. Apa saja kesalahan yang terdapat pada hasil tulisan siswa? 
Jawaban: penggunaan tanda baca kurang tepat. Kata depan dan 
penghubung masih banyak dijumpai di awal paragraf, siswa juga sering 
mengulang kata sehingga kalimat menjadi tidak efektif. Misalnya kata 
dan, dengan, lalu sering diulang pada tulisan siswa. Beberapa tulisan siswa 
tidak terdapat spasi antar kata, dan masih ada siswa yang menggunakan 
bahasa tidak baku dalam tulisannya. 
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4. Apa saja kendala yang Ibu temui ketika mengajarkan pada siswa tentang 
keterampilan menulis? 
Jawaban: kendala yang dijumpai dalam menyampaikan materi adalah sifat 
anak-anak yang mudah bosan saat mengikuti pelajaran sehingga sulit membuat 
mereka fokus pada pelajaran. 
5. Bagaimana tanggapan Ibu mengenai Pendekatan Pengalaman Berbahasa 
sebagai salah satu pendekatan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
keterampilan baca tulis? 
Jawaban: pendekatan ini baru pertama kali mendengarnya, dan setelah membaca 
sekilas tentang pendekatan ini saya berharap banyak pendekatan ini mampu 
membantu memecahkan permasalahn siswa dalam keterampilan menulis 
paragraf.  
 
Pengamat            Guru Kelas V 
 
 
Novia Ayu Indriyana       Ati Nurani, S.Pd, M.Pd 








Lampiran 3:  RENCANA  PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 
 Nama Sekolah  : SD Negeri 1 Karanganyar 
 Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
 Kelas / Semester  : V (Lima) / II (Dua) 
 Hari / tanggal  : Mei 2014 
 Alokasi Waktu  : 6 x 35 menit (3x pertemuan) 
 
I. Standar Kompetensi 
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis 
dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas. 
II. Kompetensi Dasar 
8.2 Menulis laporan pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan 
(catatan, konsep awal, dan perbaikan) dengan memperhatikan penggunaan 
ejaan. 
III. Indikator  
1. Menulis laporan berdasarkan dari catatan awal menjadi paragraf utuh  
2. Memperbaiki tulisan berdasarkan masukan dari teman atau guru menjadi 
laporan yang baik. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1 Setelah mendapat bimbingan dari guru mengenai penulisan draf, siswa 
dapat membuat catatan awal (draf) dengan baik. 
2 Setelah memperhatikan contoh paragraf dari guru,siswa dapat 
merumuskan gagasan utama dengan baik. 
3 Setelah mendapat penjelasan dari guru tentang paragraf, siswa dapat 




4 Setelah memperhatikan penjelasan dari guru mengenai susunan 
paragraf, siswa dapat memahami struktur tata bahasa dalam paragraf 
dengan baik. 
5 Setelah memperhatikan penjelasan guru tentang EYD, siswa dapat 
menggunakan ejaan dan tanda baca dengan tepat. 
Karakter yang diharapkan: 
1. Siswa menjadi lebih kreatif dalam mengembangkan kemampuan 
menulisnya. 
2. Siswa lebih bisa menghargai orang lain dengan mengapresiasi hasil 
paragraf milik temannya. 
V. Materi Ajar 
Laporan pengamatan atau kunjungan 
Penulisan paragraf 
VI. Metode Pembelajaran 
Metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan 
VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
A. Kegiatan Awal (5 menit) 
1. Guru mengucapkan salam pembuka (Assalamualaikum, selamat 
pagi ). 
2. Siswa dipersilahkan berdoa sebelum memulai pembelajaran. 
3. Siswa dikondisikan agar siap menerima materi dari guru. 
(menyiapkan buku pelajaran dan alat tulis) 
4. Siswa diberi apersepsi oleh guru : 
guru bertanya pada siswa mengenai hobi menulis buku harian  
5. Siswa memperhatikan ketika guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
B. Kegiatan Inti (60 menit) 
Eksplorasi (5 menit) 
Siswa diberi pertanyaan oleh guru tentang apa yang membuat siswa 





Elaborasi (15 menit) 
1. Siswa memperhatikan contoh sebuah paragraf tanpa judul yang 
dibacakan seorang siswa di depan kelas. 
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai pembuatan judul 
yang baik. 
3. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai  paragraf. 
4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang gagasan utama dan 
gagasan penjelas. 
Konfirmasi (40 menit) 
1. Siswa melakukan tanya jawab terkait materi yang masih belum jelas. 
2. Siswa berdiskusi dengan guru mengenai tema paragraf “kelas V”. 
3. Siswa membuat draft kasar sebelum dikembangkan menjadi paragraf 
utuh. 
4. Siswa menulis paragraf dengan tema “kelas V”. 
5. Siswa meneliti kembali hasil paragrafnya sebelum dikumpulkan. 
6. Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan. 
C. Kegiatan Akhir (5 menit) 
1. Siswa diberi pesan moral dan perintah untuk mempelajari kembali 
materi yang telah diajarkan sebagai bentuk tindak lanjut dari guru. 
2. Siswa menutup pelajaran dengan bimbingan guru. 
 
Pertemuan Kedua 
A. Kegiatan Awal (5 menit) 
1. Guru mengucapkan salam pembuka (Assalamualaikum, selamat pagi). 
2. Siswa dipersilahkan berdoa sebelum memulai pembelajaran. 
3. Siswa dikondisikan agar siap menerima materi dari guru. 
(menyiapkan buku pelajaran dan alat tulis) 
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4. Siswa menyimak guru ketika guru sedang menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai. 
 
B. Kegiatan Inti (60 menit) 
Eksplorasi (5 menit) 
Siswa bermain permainan sambung kata untuk merangsang pengetahuan 
siswa tentang merangkai kata menjadi kalimat. 
Elaborasi (15 menit) 
1. Siswa memperhatikan penjelasan gurumengenai strukturbahasa 
(subjek, predikat, objek, dan keterangan) pada kalimat. 
2. Siswa selanjutnya memperhatikan penjelasan guru mengenai struktur 
paragraf, yakni kalimat utama dan kalimat penjelas serta pola 
pengembangan paragraf berdasarkan ruang dan waktu. 
Konfirmasi (40 menit) 
1. Siswa melakukan tanya jawab terkait materi yang masih belum jelas. 
2. Siswa diberikan tugas menulis paragraf dengan tema “pengalaman 
menyedihkan”. 
3. Siswa membuat judul dan draf. 
4. Siswa mengembangkan draf menjadi paragraf utuh. 
5. Siswa mengumpulkan hasil paragraf. 
6. Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan. 
C. Kegiatan Akhir (5 menit) 
1. Siswa diberi pesan moral . 
2. Siswa diberitugas untuk membaca teks yang disiapkan guru agar 
lebih memahami tentang pengembangan paragraf sebagai bentuk 
tindak lanjut. 







A. Kegiatan Awal (5 menit) 
1. Guru mengucapkan salam pembuka (Assalamualaikum, selamat 
pagi). 
2. Siswa dipersilahkan berdoa sebelum memulai pembelajaran. 
3. Siswa dikondisikan agar siap menerima materi dari guru. 
(menyiapkan buku pelajaran dan alat tulis) 
4. Siswa memperhatikan ketika guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
 
B. Kegiatan Inti (60 menit) 
Eksplorasi (5 menit) 
1. Siswa diajak bertanya jawab seputar materi yang diberikan 
sebelumnya mengenai struktur sebuah paragraf. 
Elaborasi( 25 menit) 
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai ejaan dan tanda 
baca. 
2. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru seputar pengalaman 
menyenangkan yang pernah siswa alami. 
Konfirmasi (30 menit) 
1. Siswa mengerjakan tugas menulis paragrafdengan tema“liburan”. 
2. Siswa membuat draf paragraf dan menentukan judul yang tepat. 
3. Siswa mengembangkan draf menjadi paragraf utuh. 
4. Siswa mengumpulkan hasil paragraf. 
5. Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 
C. Kegiatan Akhir (5 menit) 
1. Siswa diberi tindak lanjut berupa perintah untuk mempelajari materi 
selanjutnya. 




VIII. Sumber dan Media Pembelajaran  
A. Sumber  
1. Edi Warsidi & Farika. (2007). Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas 5: 
untuk Kelas V Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: Pusat 
Perbukuan, Depdiknas. 
2. Sri Murni & Ambar Widianingsih. (2007). Bahasa Indonesia 5: untuk 
Sekolah Dasar & Madrasah kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan, 
Depdiknas. 
3. Umri Nur’aini. (2008). Bahasa Indonesia untuk Sekolah Dasar Kelas V. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
4. H.Suyatno,dkk. (2008). IndahnyaBahasa dan Sastra Indonesia untuk 
SDMI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional. 
5. Pengalaman siswa 
B. Media Pembelajaran 
1. Teks cerita (paragraf) 
IX. Penilaian 
A. Prosedur : dalam kegiatan inti 
B. Jenis :  tes tertulis 
C. Bentuk  :  produk paragraf utuh (karangan dan laporan) 


















Pedoman Penilaian Menulis Paragraf 
Aspek yang Dinilai Patokan Skor Kriteria 
Kesatuan gagasan 
dasar 
tampak* padat informasi * pengembangan   sesuai  
tema* relevan dengan permasalahan dan tuntas 
27-30 Baik Sekali 
tampak* informasi cukup *pengembangan terbatas* 
relevan dengan masalah tetapi tak lengkap 
24-26 Baik 
kabur* informasi  kurang* pengembangan tak cukup* 
permasalahan tak cukup 
21-23 Sedang 
tak ada gagasan* tak ada informasi* tak ada 




ekspresi lancar* gagasan diungkapkan dengan jelas* 
padat* tertata dengan baik* urutan logis* kohesif 
22-25 Baik Sekali 
kurang  lancar* kurang terorganisir tetapi ide utama 
terlihat* bahan pendukung terbatas* urutan logis tetapi 
tak lengkap 
19-21 Baik 
tak lancar* gagasan kacau, terpotong-potong* urutan 
dan pengembangan tak logis 
16-18 Sedang 





konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya terjadi sedikit 
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
17-20 Baik Sekali 
konstruksi sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil 
pada konstruksi kompleks* terjadi sejumlah kesalahan 
tetapi makna tak kabur 
14-16 Baik 
terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat* 
makna membingungkan atau kabur 
11-13 Sedang 
tak menguasai aturan sintaksis* terdapat banyak 




pemanfaatan potensi kata canggih * pilihan kata dan 
ungkapan tepat* menguasai pembentukan kata 
12-15 Baik Sekali 
pemanfaatan potensi kata agak canggih* pilihan kata 
dan  
ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tak 
mengganggu  
9-11 Baik 
pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi 
kesalahan penggunaan kosa kata dan dapat merusak 
makna  
6-8 Sedang 
pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan 
tentang kosa kata rendah* tak layak nilai 
2-5 Kurang 
Tanda baca dan 
ejaan 
menguasai aturan penulisan* hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan 
7-10 Baik Sekali 
kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tak 
mengaburkan makna 
4-6 Baik 
sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan 
atau kabur 
2-3 Sedang 
tak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak 






Nilai menulis karangan = jumlah skor x 100 




1. Siswa dianggap berhasil jika hasil paragraf siswa memperoleh nilai ≥ 68.  
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila rata-rata siswa memperoleh nilai ≥ 68 
sebanyak 70% dan aktif dalam proses pembelajaran. 
X. Lampiran-Lampiran 
Materi Pelajaran 








Ati Nurani, S.Pd, M.Pd   Novia Ayu Indriyana 





























A. Materi  Pelajaran 
Bacalah paragraf di bawah ini, kemudian tentukan judul yang sesuai dengan 
isi paragraf tersebut! 
 
Pembuatan judul yang baik  yaitu: menarik, singkat, padat dan jelas serta 
sesuai dengan isi bacaan. 
Kalimat adalah susunan dari beberapa kata yang menimbulkan 
sebuah arti.Struktur pembentuk kalimat terdiri atas subjek, predikat, objek, 
dan keterangan. Kalimat yang disusun secara sistematis,  berkesinambungan, 
dan memiliki pikiran pokok  disebut paragraf. Struktur pembentuk paragraf 
adalah kalimat utama dan kalimat penjelas.Paragraf yang baik harus memiliki 
unsur gagasan utama dan gagasan penjelas. 
Gagasan utama  adalah gagasan yang menjadi dasar pengembangan 
sebuah paragraf dan diungkapkan dalam kalimat utama. Gagasan penjelas 
ialah gagasan-gagasan pendukung yang berfungsi menjelaskan gagasan 
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utama.Gagasan penjelas ini dituliskan dalam kalimat penjelas biasanya 
dinyatakan lebih dari satu kalimat. 
Struktur atau susunan pengembangan paragraf terdapat dalam 
berbagai pola, diantaranya sebagai berikut: 
1. Pengembangan berdasarkan urutan waktu 
Paragraf yang dikembangkan berdasarkan urutan waktu 
(kronologis).Paragraf semacam ini dapat dijumpai pada paragraf naratif. 
2. Pengembangan berdasarkan urutan ruang 
Paragraf yang membawa pembaca dari satu titik ke titik lain atau 
dari suatu tempat ke tempat lain. Paragraf ini dapat dilihat dalam paragraf 
deskriptif. 
Paragraf yang mampu membuat pembaca memahami informasi yang 
terkandung di dalamnya harus terorganisasi atau tersusun dengan baik. 
Susunan paragraf yang baik harus memperhatikan hal-hal berikut: 
1. Kalimat penyusunnya harus saling berkaitan membentuk satu pikiran 
pokok. 
2. Kalimat utama dan kalimat penjelas mampu mengungkapkan gagasan 
utama dan gagasan penjelasnya. 
3. Antar kalimat terhubung dengan padu  


















Macam macam tanda baca dan fungsinya sebagai berikut. 
1. Tanda titik (.) 
Fungsi dan pemakaian tanda titik antara lain: 
a. untuk mengakhiri sebuah kalimat berita yakni bukan kalimat pertanyaan 
atau seruan, 
b. digunakan pada akhir singkatan nama orang, 
c. diletakan pada akhir singkatan gelar; jabatan; pangkat dan sapaan, 
d. diletakkan pada singkatan kata atau ungkapan yang sudah sangat umum, 
dan 
e. diletakkan dibelakang angka atau huruf dalam suatu bagan; ikhtisar atau 
daftar, dll. 
2. Tanda Koma (,) 
Fungsi dan pemakaian tanda koma antara lain: 
a. untuk memisahkan unsur-unsur dalam suatu pemerincian atau pembilang, 
b. memisahkan anak kalimat dari induk kalimat apabila anak kalimat tersebut 
mendahului induk kalimat, dan 
c. memisahkan petikan langsung dari bagian lain dakam kalimat, dll. 
3. Tanda Seru (!) 
Tanda seru dipakai sesudah ungkapan atau pernyataan berupa seruan atau 
perintah atau yang menggambarkan kesungguhan, ketidakpercaya, atau rasa 
emosi yang kuat. 
Contoh : Jangan tutup pintu itu! 
4. Tanda Tanya (?) 









Lampiran 4. Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Guru dalam Proses 





Pernyataan Terhadap Aktivitas Guru 
dalam Proses Pembelajaran 








Guru menyiapkan ruang, alat dan media 
pembelajaran 
1 1 1 
2 Guru  mengkondisikan siswa 1 1 1 
3 Guru melakukan apersepi 1 1 1 
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 0 1 1 
5 Guru menguasai materi pembelajaran 1 1 1 
6 
Guru membimbing siswa mengingat 
pengalaman masing-masing 
1 1 1 
7 
Guru mengarahkan siswa menentukan 
pengalaman yang sesuai dengan tema 
1 1 1 
8 Guru membimbing siswa membuat draf 0 1 1 
9 Guru memantau kegiatan dan tulisan siswa 0 1 1 
10 
Guru membantu siswa yang kesulitan 
dalam mengembangkan paragrafnya 
0 1 1 
11 
Guru membimbing siswamembuat 
kesimpulan 
1 1 1 
12 
Guru mengimplementasikan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan RPP 
1 1 1 
13 
Guru menggunakan bahasa lisan secara 
benar , lancar, dan komunikatif 
1 1 1 
14 
Guru memberikan tindak lanjut berupa 
tugas untuk mempelajari materi 
selanjutnya. 
0 0 1 
 Total Skor 9 13 14 
 Rata-rata Skor 0.64 0.92 1.00 










Lampiran 5. Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa dalam Proses 





Pernyataan Terhadap Aktivitas Siswa 
dalam Proses Pembelajaran 







1.  Perhatian terhadap materi yang 
disampaikan guru  
1 2 3 
2.  Respon yang ditunjukan selama proses 
pembelajaran (antusias, kritis, tenang, 
dan fokus) 
1 2 3 
3.  Siswa fokus mengingat pengalaman 
masing-masing 
3 3 4 
4.  Siswa mengumpulkan informasi 
tentang pengalaman masing-masing 
2 2 3 
5.  Mengerjakan dengan baik setiap tugas 
atau perintah yang diberikan guru 
3 3 4 
6.  Membacakan pengalaman yang 
ditulisnyadengan semangat dan 
percaya diri  
2 2 3 
7.  Saling mengoreksi bila ada kesalahan 3 3 4 
8.  Siswa memberikan penilaian dan 
masukan terhadap hasil siswa lain 
(lapang dada, menghormati) 
1 2 2 
9.  Partisipasi terhadap menyimpulkan 
materi pelajaran 
1 2 2 
10.  Bersikap kooperatif dan disilpin 
selama pembelajaran 
2 3 3 
Total Skor 19 24 31 
Rata-rata Skor 0.48 0.60 0.78 










Lampiran 6:  Daftar Nilai rata-rata Menulis Paragraf Siswa Kelas V pada 






Nilai Paragraf Siswa pada Siklus I  
Rata-Rata Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
1 AS 51 55 57 54,33 
2 WSM 60 61 63 61,33 
3 ACA 62 64 68 64,67 
4 AEAT 70 71 72 71,00 
5 AIN 62 65 67 64,67 
6 ASD 70 72 74 72,00 
7 BWA 61 64 66 63,67 
8 BF 71 72 75 72,67 
9 DS 60 63 68 63,67 
10 DY 64 64 65 64,33 
11 DAF 62 65 68 65,00 
12 DNM 71 72 73 72,00 
13 FA 68 69 70 69,00 
14 Far 69 70 71 70,00 
15 HTDA 65 66 67 66,00 
16 HNF 73 74 76 74,33 
17 NFNA 66 67 69 67,33 
18 PAS 64 66 67 65,67 
19 RNA 60 61 64 61,67 
20 RQA 61 63 66 63,33 
21 VAF 63 65 66 64,67 
22 WP 62 64 68 64,67 
23 YAP 65 68 70 67,67 
24 WNA 61 63 66 63,33 
Jumlah 1541 1584 1636 1587,01 
Rata-rata Kelas 64,21 66 68,17 66,13 
Nilai Terendah 51 55 57 
Nilai tertinggi 73 74 76 
Siswa Tidak 
Tuntas 17 16 11 
Siswa Tuntas  7  8 13 
Presentase Siswa 
Tidak Tuntas 
70,83% 66,67% 45,83% 
Presentase Siswa 
Tuntas 




Lampiran 7:  RENCANA  PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 
 Nama Sekolah  : SD Negeri 1 Karanganyar 
 Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
 Kelas / Semester  : V (Lima) / 1 (Satu) 
 Hari / tanggal  : Juni 2014 
 Alokasi Waktu  : 6 x 35 menit (3x pertemuan) 
 
I. Standar Kompetensi 
8. mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis dalam 
bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas. 
II. Kompetensi Dasar 
8.2  menulis laporan pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan (catatan, 
konsep awal, dan perbaikan) dengan memperhatikan penggunaan ejaan. 
III. Indikator  
1. Menulis hasil pengamatanberdasarkan dari catatan awal menjadi paragraf 
utuh  
2. Memperbaiki tulisan berdasarkan masukan dari teman atau guru menjadi 
laporan yang baik. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendapat bimbingan dari guru mengenai penulisan draf, siswa 
dapat membuat catatan awal (draf) dengan baik. 
2. Setelah memperhatikan contoh paragraf dari guru,siswa dapat merumuskan 
gagasan utama dengan baik. 
3. Setelah mendapat penjelasan dari guru tentang paragraf, siswa dapat 
mengembangkan paragraf melalui pendekatan pengalaman berbahasa 
dengan benar. 
4. Setelah memperhatikan penjelasan dari guru mengenai susunan paragraf, 
siswa dapat memahami struktur tata bahasa dalam paragraf dengan baik. 
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5. Setelah memperhatikan penjelasan guru tentang EYD, siswa dapat 
menggunakan ejaan dan tanda baca dengan tepat. 
Karakter yang diharapkan: 
1. Siswa menjadi lebih kreatifdalam mengembangkan kemampuan 
menulisnya. 
2. Siswa lebih bisa menghargai orang lain dengan mengapresiasi hasil 
paragraf milik temannya. 
V. Materi Ajar 
Laporan pengamatan atau kunjungan 
Penulisan paragraf 
VI. Metode Pembelajaran 
Metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan 
VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
A. Kegiatan Awal (5 menit) 
1. Guru mengucapkan salam pembuka (Assalamualaikum, selamat pagi ). 
2. Siswa dipersilahkan berdoa sebelum memulai pembelajaran. 
3. Siswa dikondisikan agar siap menerima materi dari guru. (menyiapkan 
buku pelajaran dan alat tulis) 
4. Siswa diberi apersepsi oleh guru :guru bertanya kepada siswa mengenai 
pengetahuan mereka akan kegunaan mikroskop  
5. Siswa memperhatikan ketika guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
B. Kegiatan Inti (60 menit) 
Eksplorasi (5 menit) 
Siswa diberikan pertanyaan oleh guru tentang makna kegiatan mengamati 
Elaborasi (20 menit) 
1. Siswa mengamati papan tulis yang terpasang di depan kelas. 
2. Beberapa siswa menyampaikan hasil pengamatannya mengenai papan 
tulis tersebut secara singkat. 
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3. Siswa menyimak penjelasan lebih lanjut dari guru mengenai kegiatan 
pengamatan dan membuat catatan pengamatan ataupun catatan 
kunjungan.  
4. Siswa memperhatikan penjelasan kembali tentang EYD. 
Konfirmasi (35 menit) 
1. Siswa diberikesempatan untuk bertanya terkait materi yang masih 
belum jelas. 
2. Siswa diberi tugas menulis sebuah paragraf tentang lingkungan sekolah. 
3. Siswa membuat draf tulisan. 
4. Siswa mengembangkan paragraf dengan tema lingkungan sekolah 
5. Siswa mengumpulkan hasil paragraf 
6. Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan. 
C. Kegiatan Akhir (5 menit) 
1. Siswa diberi pesan moral dan perintah untuk mempelajari materi 
selanjutnya sebagai bentuk tindak lanjut dari guru. 
2. Siswa menutup pelajaran dengan bimbingan guru. 
 
Pertemuan Kedua 
A. Kegiatan Awal (5 menit) 
1. Guru mengucapkan salam pembuka (Assalamualaikum, selamat pagi). 
2. Siswa dipersilahkan berdoa sebelum memulai pembelajaran. 
3. Siswa dikondisikan agar siap menerima materi dari guru. (menyiapkan 
buku pelajaran dan alat tulis) 
4. Siswa menyimak guru ketika guru sedang menyampaikan tujuan 






B. Kegiatan Inti (60 menit) 
Eksplorasi (5 menit) 
Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang telah dipelajari 
sebelumnya mengenai kegiatan pengamatan dan menulis catatan 
pengamatan. 
Elaborasi (20 menit) 
1. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai laporan pengamatan. 
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai ejaan dan tanda baca. 
3. Siswa mengamati objek yang berada di sekitar kelas sesuai pilihan 
mereka. 
Konfirmasi (35 menit) 
1. Siswa mencatat hasil pengamatannya sebagai draf. 
2. Siswa mengerjakan tugas menulis sebuah paragraf mengenai objek di 
ruang kelas. 
3. Siswa mengumpulkan tugasnya 
4. Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan. 
C. Kegiatan Akhir (5 menit) 
1. Siswa diberikan perintah untuk mempelajari materi berikutnya 
mengenai laporan pengamatan dan melakukan pengamatan tentang 
binatang peliharaan siswa di rumah sebagai bentuk tindak lanjut dari 
guru. 
2. Siswa menutup pelajaran dengan bimbingan guru. 
 
Pertemuan Ketiga 
A. Kegiatan Awal (5 menit) 
1. Guru mengucapkan salam pembuka (Assalamualaikum, selamat pagi). 
2. Siswa dipersilahkan berdoa sebelum memulai pembelajaran. 
114 
 
3. Siswa dikondisikan agar siap menerima materi dari guru. (menyiapkan 
buku pelajaran dan alat tulis) 
4. Siswa memperhatikan ketika guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
B. Kegiatan Inti (60 menit) 
Eksplorasi (5 menit) 
Siswa diajak bertanya jawab seputar materi sebelumnya. 
Elaborasi ( 20 menit) 
1. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai materi laporan 
pengamatan. 
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai EYD. 
Konfirmasi (35 menit) 
1. Siswa mengerjakan tugas membuat paragraf secara utuh berdasarkan 
pengamatan yang mereka lakukan di rumah mengenai binatang 
peliharaan mereka masing-masing. 
2. Siswa mengumpulkan hasil paragraf. 
3. Beberapa siswa membacakan paragrafnya di depan kelas. 
4. Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 
C. Kegiatan Akhir (5 menit) 
1. Siswa diberi pesan moral dan motivasi oleh guru.  
2. Siswa  menutup pelajaran dengan bimbingan guru. 
 
VIII. Sumber dan Media Pembelajaran  
A. Sumber  
1. H.Suyatno,dkk. (2008). IndahnyaBahasa dan Sastra Indonesia 
untukSDMI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional. 
2. Pengalaman siswa 








A. Prosedur : dalam kegiatan inti 
B. Jenis :  tes tertulis 
C. Bentuk  :  produk paragraf utuh (karangan dan laporan) 
































Pedoman Penilaian menulis paragraf 
Aspek yang Dinilai Patokan Skor Kriteria 
Kesatuan gagasan 
dasar 
tampak* padat informasi * pengembangan   sesuai  
tema* relevan dengan permasalahan dan tuntas 
27-30 Baik Sekali 
tampak* informasi cukup *pengembangan terbatas* 
relevan dengan masalah tetapi tak lengkap 
24-26 Baik 
kabur* informasi  kurang* pengembangan tak cukup* 
permasalahan tak cukup 
21-23 Sedang 
tak ada gagasan* tak ada informasi* tak ada 




ekspresi lancar* gagasan diungkapkan dengan jelas* 
padat* tertata dengan baik* urutan logis* kohesif 
22-25 Baik Sekali 
kurang  lancar* kurang terorganisir tetapi ide utama 
terlihat* bahan pendukung terbatas* urutan logis tetapi 
tak lengkap 
19-21 Baik 
tak lancar* gagasan kacau, terpotong-potong* urutan 
dan pengembangan tak logis 
16-18 Sedang 





konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya terjadi sedikit 
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
17-20 Baik Sekali 
konstruksi sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil 
pada konstruksi kompleks* terjadi sejumlah kesalahan 
tetapi makna tak kabur 
14-16 Baik 
terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat* 
makna membingungkan atau kabur 
11-13 Sedang 
tak menguasai aturan sintaksis* terdapat banyak 




pemanfaatan potensi kata canggih * pilihan kata dan 
ungkapan tepat* menguasai pembentukan kata 
12-15 Baik Sekali 
pemanfaatan potensi kata agak canggih* pilihan kata 
dan  
ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tak 
mengganggu  
9-11 Baik 
pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi 
kesalahan penggunaan kosa kata dan dapat merusak 
makna  
6-8 Sedang 
pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan 
tentang kosa kata rendah* tak layak nilai 
2-5 Kurang 
Tanda baca dan 
ejaan 
menguasai aturan penulisan* hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan 
7-10 Baik Sekali 
kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tak 
mengaburkan makna 
4-6 Baik 
sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan 
atau kabur 
2-3 Sedang 
tak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak 






Nilai menulis karangan = jumlah skor x 100 
 skor maksimal 
117 
 
E. Kriteria Keberhasilan 
1. Siswa dianggap berhasil jika hasil paragraf siswa memperoleh nilai ≥68.  
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila rata-rata siswa memperoleh 












Ati Nurani, S.Pd, M.Pd   Novia Ayu Indriyana 


























Lampiran 8. Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Guru dalam Proses 





Pernyataan Terhadap Aktivitas Guru 
dalam Proses Pembelajaran 








Guru menyiapkan ruang, alat dan media 
pembelajaran 
1 1 1 
2 Guru  mengkondisikan siswa 1 1 1 
3 Guru melakukan apersepi 1 1 1 
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 1 1 1 
5 Guru menguasai materi pembelajaran 1 1 1 
6 
Guru membimbing siswa mengingat 
pengalaman masing-masing 
1 1 1 
7 
Guru mengarahkan siswa menentukan 
pengalaman yang sesuai dengan tema 
1 1 1 
8 Guru membimbing siswa membuat draf 1 1 1 
9 Guru memantau kegiatan dan tulisan siswa 1 1 1 
10 
Guru membantu siswa yang kesulitan 
dalam mengembangkan paragrafnya 
1 1 1 
11 
Guru membimbing siswamembuat 
kesimpulan 
1 1 1 
12 
Guru mengimplementasikan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan RPP 
1 1 1 
13 
Guru menggunakan bahasa lisan secara 
benar , lancar, dan komunikatif 
1 1 1 
14 
Guru memberikan tindak lanjut berupa 
tugas untuk mempelajari materi 
selanjutnya. 
1 1 1 
 Total Skor 14 14 14 
 Rata-rata Skor 1.00 1.00 1.00 










Lampiran 9. Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa dalam Proses 





Pernyataan Terhadap Aktivitas Siswa 
dalam Proses Pembelajaran 







1.  Perhatian terhadap materi yang 
disampaikan guru  
3 4 4 
2.  Respon yang ditunjukan selama proses 
pembelajaran (antusias, kritis, tenang, 
dan fokus) 
3 4 4 
3.  Siswa fokus mengingat pengalaman 
masing-masing 
4 4 4 
4.  Siswa mengumpulkan informasi 
tentang pengalaman masing-masing 
3 3 4 
5.  Mengerjakan dengan baik setiap tugas 
atau perintah yang diberikan guru 
4 4 4 
6.  Membacakan pengalaman yang 
ditulisnyadengan semangat dan 
percaya diri  
3 4 4 
7.  Saling mengoreksi bila ada kesalahan 4 4 4 
8.  Siswa memberikan penilaian dan 
masukan terhadap hasil siswa lain 
(lapang dada, menghormati) 
2 3 3 
9.  Partisipasi terhadap menyimpulkan 
materi pelajaran 
3 4 4 
10.  Bersikap kooperatif dan disilpin 
selama pembelajaran 
3 4 4 
Total Skor 32 38 39 
Rata-rata Skor 0.80 0.95 0.98 










Lampiran 10: Daftar Nilai Rata-rata Menulis Paragraf Siswa Kelas V pada 






Nilai Paragraf Siswa pada Siklus II  
Rata-Rata Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
1 AS 63 64 65 64,00 
2 WSM 65 66 67 66,00 
3 ACA 69 71 72 70,67 
4 AEAT 73 74 75 74,00 
5 AIN 69 70 70 69,67 
6 ASD 75 77 78 76,67 
7 BWA 67 68 69 68,00 
8 BF 77 79 80 78,67 
9 DS 71 72 73 72,00 
10 DY 66 67 69 67,33 
11 DAF 68 69 70 69,00 
12 DNM 74 75 76 75,00 
13 FA 71 73 74 72,67 
14 Far 73 73 74 73,33 
15 HTDA 67 69 70 68,67 
16 HNF 77 79 80 78,67 
17 NFNA 70 72 73 71,67 
18 PAS 68 69 70 69,00 
19 RNA 66 68 70 68,00 
20 RQA 68 69 71 69,33 
21 VAF 67 69 70 68,67 
22 WP 69 70 71 70,00 
23 YAP 72 73 74 73,00 
24 WNA 67 68 69 68,00 
Jumlah 1672 1704 1730 1702,02 
Rata-rata Kelas 69,67 71,00 72,08 70,92 
Nilai Terendah 63 64 65 
Nilai tertinggi 77 79 80 
Siswa Tidak 
Tuntas 8 3 2 
Siswa Tuntas 16 21 22 
Presentase Siswa 
Tidak Tuntas 33,33% 12,50%   8,33% 
Presentase Siswa 




Lampiran 11.  Peningkatan Nilai Rata-rata Menulis Paragraf Siswa Kelas V 
SD Negeri 1 Karanganyar pada Prasiklus, Siklus I dan Siklus 
II 
 
No. Nama Siswa 
Nilai 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1. Aji Setiyawan 54,33 60,33 64,00 
2. Wahid Sirojul Mu’minin 61,33 61,33 66,00 
3. Agaphe Christian A. 64,67 64,67 70,67 
4. Apriliani Elsa Ayuning Tyas 71,00 71,00 74,00 
5. Apsari Idelia Nadhira 64,67 64,67 69,67 
6. Azalia Septia Dewi 72,00 72,00 76,67 
7. Bondan Wahyu Anggoro 63,67 63,67 68,00 
8. Bunga Febriyanti 72,67 72,67 78,67 
9. Dewi Sarah  63,67 63,67 72,00 
10. Dewi Yulianti 64,33 64,33 67,33 
11. Dicky Aulia Fauzi 65,00 65,00 69,00 
12. Dwi Nanda Mutiara 72,00 72,00 75,00 
13. Fafa Alfiansyah 69,00 69,00 72,67 
14. Febiyan Ardi 70,00 70,00 73,33 
15. Harley Tegar Dwi Atmono 66,00 66,00 68,67 
16. Hasna Nur Fadhila 74,33 74,33 78,67 
17. Nisa Fitra Nanda Adelia 67,33 67,33 71,67 
18. Prasetyo Aji Sumeksi 65,67 65,67 69,00 
19. Rasyid Nur Aziz 61,67 61,67 68,00 
20. Risma Qurrota Ay’un 63,33 63,33 69,33 
21. Vidi Az’zafira Fatzrin 64,67 64,67 68,67 
22. Wanda P. 64,67 64,67 70,00 
23. Yanita Azzah Pratiwi 67,67 67,67 73,00 
24. Wafa Nur Aribah 63,33 63,33 68,00 
Jumlah 1509 1587,01 1702,02 




















Keterangan:  Terlihat siswa sedang mengerjakanevaluasi menulis 
paragraf. 
 









Keterangan:  Terlihat seorang siswa sedang membacakan hasil 




Lampiran 13: Hasil Karya Siswa 
 
1. Karangan AS pada Siklus I 
2. Karangan NFNA pada Siklus I 
3. Karangan HNF pada Siklus I 
4. Karangan AS pada Siklus II 
5. Karangan NFNA pada Siklus II 












































Lampiran14: Surat Ijin Penelitian 
 
1. Surat ijin penelitian dari Fakultas Ilmu Pendidikan 
2. Surat ijin penelitian dari Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta 
3. Surat ijin penelitian dari Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 
4. Surat ijin penelitian dari Pemerintah Kabupaten Kebumen 
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